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ABSTRAK

TOKOH TOTTO-CHAN
DALAM NOVEL MADOGIWA NO TOTTO-CHAN
KARYA TETSUKO KUROYANAGI;
TINJAUAN STRUKTURAL

Oleh: Rhoma Afdal Putra

Kata Kunci: tokoh Totto-chan, novel, struktural

Skripsi ini merupakan hasil penelitian terhadap novel Madogiwa No Totto-
chan, karya Tetsuko Kuroyanagi. Dalam penelitian ini, masalah yang diangkat
adalah masalah sikap tokoh Totto-chan, dampak sikap tokoh Totto-chan dan
sosok yang mempengaruhi sikap tokoh Totto-chan.

Peneliti menggunakan pendekatan struktural yang di fokuskan pada tokoh
utama. Metode yang digunakan adalah metode kualitatif dan disajikan secara
deskriptif. Teknik yang digunakan adalah pengumpulan data, analisis data terakhir
adalah penyajian data.

Pada penelitian ini, ditemukan bahwa masalah sikap tokoh Totto-chan
sebelum memasuki Tomoe Gakuen adalah hiperaktif dan imajinatif. Namun,
setelah memasuki Tomoe Gakuen tokoh Totto-chan memiliki sikap keingintahuan
yang tinggi, cerdas, semangat yang tinggi dan pantang menyerah. Dampak dari
sikap tersebut adalah dampak positif seperti munculnya sikap peduli terhadap
lingkungan dan empati. Selanjutnya, dampak negatifnya adalah ia dikeluarkan
dari sekolah. Adapun sosok yang mempengaruhi sikap tokoh Totto-chan adalah
Mama dengan sikap tenggang rasa dan kreatif. Selain itu, sosok Kepala Sekolah
dengan timbulnya sikap tanggung jawab dan rela berkorban.



ABSTRACT

FIGURE TOTTO-CHAN
IN MADOGIWA NO TOTTO-CHAN NOVEL
BY TETSUKO KUROYANAGI;
STRUCTURAL APPROACH

By: Rhoma Afdal Putra

Keywords: Totto-chan figure, novel, structural

This thesis is the analysis of Madogiwa No Totto-chan novel by Tetsuko
Kuroyanagi. The issues focused on this research are the matter of attitude that
reflected from Totto-chan figure, the impact of this attitude and figure who
influences Totto-chan figure.

To analyzed Totto-chan characterisations, the researcher use structural
approach which focused on main character. For research method, researcher use
qualitative and presented descriptively. This study is conducted through collecting
data, analyzing and the last one is presentation of data.

From this research, researcher concludes that Totto-chan characterisation
before studying in Tomoe Gakuen are hyperactive and imaginative. Meanwhile,
after studying in Tomoe Gakuen are high curiousity sense, intelligent, full of spirit
and full of spirit and persistence. There are two impact of Totto-chan character,
they are positive and negative impact. The positive impact are the emphaty sense
and care of environment. The negative impact is drop out from the school.
Furthermore, the figure who bring the influence are the Mother and the
Headmaster. The Mother teaches self tolerance and creative value to Totto-chan.
Then, Headmaster also teaches responsible value and self-sacrificing
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sastra adalah ungkapan jiwa dalam wujud bahasa. Dalam wujudnya yang
paling kasar adalah kata-kata. Sedangkan dalam wujudnya yang lebih tertata
adalah cerita sebagai rangkaian kata-kata. Lalu, dalam wujudnya yang lebih
terkhususkan lagi adalah karya sastra dengan ukuran-ukuran estetikanya. Sebab
tidak semua kata dan cerita adalah sastra. Sastra sebagai karya tulis dan olah
bahasa mengandung daya kreatif dan daya imajinasi yang multidimensional (Dick
Hartoko dan B Rahmanto, 1986: 20).

Novel merupakan salah satu contoh karya sastra. Sebuah novel merupakan
sebuah totalitas, suatu keseluruhan yang bersifat artistik. Sebagai sebuah totalitas,
novel mempunyai bagian-bagian, unsur-unsur yang saling berkaitan satu dengan
yang lain secara erat dan saling menggantungkan. Jika novel dikatakan sebagai
sebuah totalitas, unsur kata, bahasa, misalnya merupakan salah satu bagian dari
totalitas itu. Salah satu unsur pembangun sastra itu adalah unsur intrinsik (Staton
dalam Nurgiyantoro, 1995: 23).

Unsur intrinsik adalah unsur yang membangun karya sastra itu sendiri.
Unsur-unsur ini secara langsung sangat berperan untuk membangun cerita. Unsur
tersebut adalah peristiwa, cerita penokohan, tema latar, sudut pandang penceritaan,
bahasa atau gaya bahasa (Nurgiyantoro, 1995: 23). Penelitian ini difokuskan pada

tokoh, karena tokoh merupakan unsur penting dan penggerak dalam cerita,



sehingga membuat karya mudah dipahami. Tanpa kehadiran tokoh sebuah cerita
akan terasa hambar dan kurang lengkap.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2000: 1203) tokoh adalah
pemegang peran (peran utama atau pendukung) di dalam roman, cerita atau drama.
Tokoh cerita menurut Abrams, adalah orang-orang yang ditampilkan dalam suatu
karya naratif atau drama yang oleh pembaca ditafsirkan memiliki kualitas moral
dan kecenderungan tertentu seperti yang diekspresikan dalam ucapan dan apa
yang dilakukan dalam tindakan, dalam (Nurgiyantoro, 1995: 166). Tokoh
merupakan hal yang penting dalam cerita. Pada penelitian ini, pembahasan hanya
dibatasi pada tokoh utama yaitu tokoh Totto-chan karena tokoh memiliki rasa
keingintahuan yang tinggi sehingga dikeluarkan dari sekolah lamanya. Namun,
setelah memasuki Tomoe Gakuen dia berubah menjadi anak yang lebih baik.
Untuk itulah, tokoh Totto-chan sangat menarik untuk diteliti.

Tokoh utama adalah tokoh yang diutamakan penceritaannya dalam novel.
Ciri-ciri tokoh utama adalah mencakup hadir sebagai pelaku secara konsisten,
paling banyak dialog, terlibat dalam banyak konflik atau peristiwa dalam
penceritaan dan selalu berhubungan dengan tokoh-tokoh lain sehingga
memperkembangkan plot secara keseluruhan (Nurgiyantoro, 1995: 176).

Esten (1998: 18) mengemukakan tiga langkah dalam menentukan tokoh
utama. Pertama, tokoh mana yang paling banyak berhubungan dengan masalah.
Kedua, tokoh mana yang paling banyak berhubungan dengan tokoh lain. Ketiga,
tokoh mana yang paling banyak membutuhkan waktu pencitraan.

Novel Madogiwa No Totto-chan adalah novel yang menceritakan tentang

seorang gadis cilik yang biasa dipanggil dengan panggilan sayang "Totto-chan"



oleh orang sekitarnya. Seorang gadis cilik yang mempunyai rasa ingin tahu yang
tinggi dibandingkan dengan murid lainnya. Tingginya rasa keingintahuan Totto-
chan tersebut membuat guru di sekolahnya menganggapnya nakal. Oleh karena
kelakuannya yang setiap hari sangat anech dan membingungkan para guru,
sehingga dikeluarkan dari sekolah. Salah satu sikap Totto-chan yang sangat tidak
bisa diterima oleh gurunya adalah berdiri di depan jendela lalu memanggil
pengamen jalanan yang kemudian gadis cilik itu minta untuk menyanyikan lagu,
sehingga semua teman-teman sekelasnya ke jendela untuk menyaksikan aksi
pengamen jalanan itu selama pelajaran berlangsung. Pada akhimya Totto-chan
dikeluarkan dari sekolah.

Akhimya, Totto-chan dimasukkan Mamanya ke sekolah Tomoe Gakuen.
Sekolah dengan arsitektur yang berbeda dibandingkan dengan sekolah pada
umumnya. Tempat belajarnya berupa gerbong kereta api yang ada di taman. Gadis
itu pun sangat menikmati sekolah gerbong itu. Di sekolahnya yang baru inilah, dia
mendapatkan sesuatu hal yang sangat berarti bagi pengembangan potensi dirinya.
Sosok kepala sekolah sangat mengerti akan diri dan sikap Totto-chan, karena
sesungguhnya dia bukan anak yang nakal. Hanya saja tidak banyak orang yang
bisa sabar menghadapi anak kecil yang penuh semangat dengan rasa ingin tahu
yang tinggi. Kebesaran hati yang besar dari seorang Kepala Sekolah dapat
menjadikan anak didiknya semakin percaya diri, menyenangi kegiatan yang
dilakukan bersama dan belajar menjadi anak-anak yang sopan dan bertanggung
jawab. Sistem pengajaran Tomoe sangat berbeda dari sekolah lainnya yaitu
Sistem belajar kelompok. Pada waktu makan makan siang, anak-anak makan

bersama dengan duduk melingkar di mana mereka diharuskan membawa bekal



makan yang berasal dari pegunungan seperti sayuran dan dari laut seperti ikan
atau makanan laut. Selanjutnya, ada pelajaran tes keberanian di malam hari,
berkemah di sekolah, liburan bersama ke pemandian air panas, berenang telanjang
bulat, pertandingan olahraga dan masih banyak pelajaran lainnya yang bisa
mengembangkan potensi mereka.

Totto-chan selalu merasa ingin tahu terhadap segala hal yang dia temui. Di
Tomoe Gakuen, Totto-chan hanya menempuh pendidikan sekolah dasarnya
hingga kelas empat. Sekolah itu terpaksa harus dihentikan karena sedang terjadi
perang dunia kedua dimana beberapa kota di Jepang di bom oleh sekutu seperti
Hiroshima dan Nagasaki. Banyak bom yang dijatuhkan oleh pesawat pembom
B29 menimpa gerbong-gerbong kereta api yang selama ini menjadi ruang kelas.
Sekolah yang merupakan impian Kobayashi terbakar habis dan ikut merenggut
nyawanya. Perang dunia kedua telah banyak mengubah Jepang, terutama dalam
pemikiran. Jepang mengadakan pergerakan baru sehingga mereka dapat bangkit
kembali dari kehancuran mereka dan sistem belajar dan pengajaran di sekolah
gerbong tersebut banyak menjadi panutan bagi sekolah-sekolah di Jepang.

Pengarang novel ini adalah Tetsuko Kuroyanangi. Dia lahir di Tokyo
tanggal 9 Agustus 1933. la dikenal sebagai seorang aktris, penulis buku anak-anak
yang aktif dengan aksi kemanusiaannya. la juga terkenal sebagai presenter di
sebuah Talk Show fenomenal di Jepang yang dikenal dengan Tetsuko 's Room
yang membuatnya menerima penghargaan dari Donal Richie. Pada tahun 1981,
beliau menerbitkan buku anak-anak pertama dan satu-satunya, Madogiwa No

Totto-chan. Buku tersebut langsung menjadi fenomenal dan bestseller yang

dipublikasikan di lebih dari 30 negara.




Keberhasilan satu buku, yang paling laku selama tahun 1980-an, mungkin
memberikan petunjuk dimasa yang akan datang. Dalam bulan Maret 1981,
seorang tokoh TV terkenal, Tetsuko Kuroyanagi, menerbitkan Madogiwa
No Totto-chan (diterjemahkan sebagai Totto-chan the little girl at the
window Totto-chan: Gadis cilik di jendela). Buku tersebut menceritakan
berbagai pengalaman penulis di Sekolah Dasar yang kecil tempat ia belajar
sebelum perang. Buku ini menjadi sangat laris, jauh melebihi perkiraan
penulis dan mencintakan rekor baru penjualan enam juta eksemplar dalam
beberapa tahun.
(ISEIL 1989: 58)
Novel Madogiwa No Totto-chan pantas diteliti, karena memuat persoalan
sikap tokoh Totto-chan yang menarik dan menyangkut sikap perkembangan anak.
Berbagai pengalaman yang dia alami mengajarkannya untuk berubah menjadi
anak dengan sikap yang lebih baik. Selanjutnya, tokoh Totto-chan merupakan
sebuah sumber cerita yang kemudian ditarik dalam khazanah imajinasi untuk
dihayati, direnungkan, diendapkan dan disalurkan dalam bentuk karya sastra.
Untuk melihat sikap tokoh Totto-chan yang dianggap nakal di sekolah
lamanya, sehingga dia menemukan kenyamanan saat sekolah di Tomoe, maka
penelitian ini cocok dianalisis dengan menggunakan teori struktural. Oleh karena
itulah peneliti mengambil judul "Tokoh Totto-chan dalam Novel Madogiwa No
Totto-chan Karya Tetsuko Kuroyanagi; Tinjauan Struktural.”
12 Perumusan Masalah
Adapun ruang lingkup masalah penelitian atas novel ini adalah sebagai
berikut:

1. Bagaimanakah sikap tokoh Totto-chan ?

2. Bagaimanakah dampak sikap tokoh Totto-chan ?




3. Siapakah sosok yang mempengaruhi sikap tokoh Totto-chan ?
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian:
Penelitian terhadap tokoh Totto-chan Novel Madogiwa no Totto-chan
karya Tetsuko Kuroyanagi dengan pendekatan tinjauan struktural bertujuan untuk:
1. Mendeskripsikan sikap tokoh Totto-chan
2. Mendeskripsikan dampak sikap tokoh Totto-chan
3. Mendeskripsikan sosok yang mempengaruhi sikap tokoh Totto-chan
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Menerapkan ilmu dan teori yang dipelajari dalam menganalisis karya
sastra.
2. Memberikan sumbangsih ilmu pengetahuan untuk pecinta sastra dan
kebudayaan Jepang, khususnya di Jurusan Sastra Jepang Universitas
Andalas.
3. Menjembatani pengarang pengarang dengan pembaca dalam hal
pengapresiasikan karya sastra Jepang
4. Menambah khazanah penelitian sastra jurusan sastra Jepang
1.4 Tinjanan Kepustakaan
Setelah peneliti telusuri, beberapa penelitian yang mengkaji novel
Madogiwa No Totto-chan karya Tetsuko Kuroyanagi telah dilakukan oleh
beberapa orang sebagai skripsi:
1. Hari Wijaya (2009), dalam penelitiannya yang berjudul “Sistem
Pendidikan Sekolah Dasar di Tomoe Gakuen sebelum Perang Dunia Il dalam
Novel Madogiwa No Totto-chan Karya Tetsuko Kuroyanagi Tinjauan Mimesis”,

menyimpulkan bahwa sistem pendidikan di Jepang sebelum perang dunia II



sangat dipengaruhi oleh campur tangan pemerintah Keshogunan Tokugawa dan
Kekaisaran Meiji.

2. Almiza Dona (2010), dalam penelitiannya yang berjudul “Novel
Madogiwa No Totto-chan Karya Tetsuko Kuroyanagi di Kalangan Pendidik;
Tinjauan Resepsi Sastra.”, menyimpulkan bahwa sebagian besar responden
mengatakan novel ini sangat mendidik dan memberikan dampak positif bagi bagi
pembacanya. Responden mulai memahami murid-murid serta memperlakukan
mereka dengan baik.

3. Selvy Maretha Nelafeni (2011), dalam penelitiannya yang berjudul
“Problematika Kepribadian dalam Proses Pendidikan dalam Novel Madogiwa No
Totto-chan karya Tetsuko Kuroyanagi; Tinjauan Psikologi Sastra.”,
menyimpulkan bahwa masalah kepribadian yang ada pada murid di sekolah
Tomoe dapat diatasi dengan proses pendidikan yang tepat sehingga dapat
berkembang menjadi pribadi yang lebih baik.

Dari uraian di atas, sejauh pengamatan peneliti belum ada yang mengkaji
tokoh Totto-chan dalam novel Madogiwa No Totto-chan karya Tetsuko
Kuroyanagi dengan menggunakan tinjauan Struktural. Dengan kata lain penelitian
terhadap novel ini baru pertama kali dilakukan dengan menggunakan tinjauan
stuktural.

1.5 Kerangka Teori

Penelitian terhadap Tokoh Totto-chan dalam novel Madogiwa No Totto-

chan karya Tetsuko Kuroyanangi ini akan dianalisis dengan menggunakan teori

struktural. “Secara Etimologis struktur berasal dari kata struktura, dalam bahasa

latin yang berarti: bentuk atau bangunan” (Ratna, 2006: 88). Strukturalisme




dipandang sebagai salah satu pendekatan (penelitian) kesastraan yang
menekankan pada kajian hubungan antar unsur pembangun karya. Namun,
strukturalisme pada dasarnya juga dapat dipandang sebagai cara berpikir tentang
dunia kesastraan yang lebih merupakan susunan hubungan daripada susunan
benda. (Abrams, 1981:189 dalam Nurgiyantoro, 1995: 1995:36-37) dengan
demikian kodrat setiap unsur dalam bagian sistem hubungannya dengan unusr-
unsur lain yang terkandung di dalamnya (Hawk, 1976 lewat Pradopo, 1987:119-
120 dalam Nurgiyantoro, 1995:37)

Pendekatan struktural dipelopori oleh kaum formalis Rusia dan
strukturalisme Praha yang mendapat pengaruh langsung dari teori Saussure yang
mengubah studi linguistik dari pendekatan diakronik ke sinkronik. Menurut
mereka pembicaraan tentang karya sastra yang otonom tidak perlu dikaitkan
dengan hal-hal yang berada di luar karya. Karya sastra merupakan totalitas yang
dibangun secara koherensif oleh berbagai unsur yang membangunnya. Di satu
pihak struktur karya sastra dapat diartikan sebagai susunan, penegasan dan
gambaran semua bahan dan bagian yang menjadi komponennya. Sementara di lain
pihak struktur karya sastra juga menyaran pada pengertian hubungan antar-unsur
(intriksik) yang bersifat timbal balik, saling menentukan, mempengaruhi, yang
secara bersama membentuk kesatuan yang utuh (Abrams dalam Nurgiyantoro,
1995: 36)

Jeans Peaget (Teeuw, 1998:141) menjelaskan bahwa dalam pengertian
struktur terkandung tiga gagasan pokok, yaitu:

1. Gagasan keseluruhan (wholeness), dalam arti bahwa bagian-bagian atau

unsur-unsur struktur menyesuaikan diri dengan seperangkat kaidah intrin-




sik yang menentukan keseluruhan struktur maupun bagian-bagiannya.
2. Gagasan transformasi (transformation), yaitu struktur menyanggupi
prosedur transformasi yang terus-menerus memungkinkan pembentukan
bahan-bahan baru.
3. Gagasan mandiri (self regulation), yaitu tidak memerlukan hal-hal dari
luar dirinya untuk mempertahankan prosedur transformasinya.

Secara eksplisit Jeans Peaget (Veuger, 1983:127 dalam Jabrohim,
2001:56) menyatakan, bahwa struktur adalah suatu sistem transformasi yang
bercirikan keseluruhan yang dikuasai hukum-hukum tertentu, mempertahankan,
bahkan memperkaya dirinya sendiri karena tidak dimasukkannya unsur-unsur luar.

Struktural berpandangan bahwa untuk menanggapi karya sastra secara
objektif haruslah berdasarkan teks karya itu sendiri. Struktural memasukkan
gejala, kegiatan atau hasil kehidupan (temasuk sastra) ke dalam suatu
kemasyarakatan, atau “sistem makna”, yang terdiri dari struktur yang mandiri dan
tertentu dalam antar hubungan (Wuradji dkk, 1994: 87)

Stuktural digunakan untuk mengetahui dan memaparkan unsur-unsur yang
membangun instrinsik suatu karya. Menurut Teeuw (1998: 135-136) analisis
struktural bertujuan untuk mengungkapkan dan memaparkan sedetil mungkin
keterkaitan semua aspek karya sastra yang menghasilkan makna yang
menyeluruh. Jadi, teori struktural digunakan untuk membongkar dan memaparkan
unsur-unsur yang membangun dari dalam suatu karya.

Struktural sendiri memberikan perhatian penuh terhadap totalitas dan

keutuhan. Akan tetapi yang menjadi dasar telaah struktural bukan hanya bagian-

bagian totalitas tersebut, tetapi segala yang ada antara bagian-bagian itu yang




kemudian menyatukannya menjadi totalitas. Struktural memasukkan gejala,
kegiatan atau hasil kehidupan ke dalam suatu sistem makna yang tersendiri atas
struktur yang mandiri dalam antar hubungan.

Pendekatan objektif disebut juga sebagai analisis intrinsik. Di mana
perhatian hanya berpusat semata-mata pada unsur yang mempertimbangkan
keterjalinan antar unsur di satu sisi, dan totalitas unsur-unsur lain (Ratna, 2006:
88). Analisis secara objektif juga menolak adanya pengaruh dari unsur luar
(ekstrinsik).

Unsur intrinsik adalah unsur yang membangun karya sastra. Unsur-unsur
ini secara langsung sangat berperan untuk membangun cerita. Unsur tersebut
adalah peristiwa, cerita, plot, penokohan, tema, latar, sudut pandang penceritaan,
bahasa atau gaya bahasa (Nurgiyantoro, 1995: 23). Dengan demikian teori ini
berfungsi untuk mengidentifikasi, mengkaji dan mendeskripsikan fungsi dan
hubungan antar unsur intrinsik. Analisis aspek intrinsik karya sastra adalah
analisis yang hanya mengkaji aspek karya itu sendiri.

Tema menurut Staton (dalam Nurgiyantoro, 1995: 70) merupakan makna
khusus, dari sebuah cerita yang dapat merangkai sebagian unsur-unsurnya dengan
cara yang sederhana. Hartoko dan Rahmanto berpendapat bahwa yang dikatakan
tema itu adalah ide umum yang mendasar di dalam teks yang maknanya
disimpulkan dari persamaan-persamaan dan perbedaan di dalam teks itu sendiri
(dalam Nurgiyantoro, 1995: 68).

Dalam merumuskan sebuah tema, cerita harus padat dan merupakan ide

dari keseluruhan cerita. Dapat dikatakan bahwa tema merupakan suatu pusat
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persoalan yang menerangkan tentang kehidupan dan menyatakan tentang
masalah-masalahnya yang dihadapi (Nurgiyantoro, 1995: 66).

Menurut Sudjiman (1992: 50) tema adalah gagasan, ide atau pikiran utama
yang mendasari suatu karya. Tema membuat karya menjadi lebih penting. Jadi,
tema adalah suatu persoalan yang disampaikan pengarang dalam karyanya sebagai
tanggapan terhadap kehidupan, sehingga karya tersebut menjadi penting bagi
kehidupan manusia.

Latar atau serting yang disebut juga sebagai landas tumpu yang mengacu
pada pengertian tempat hubungan waktu dan lingkungan sosial tempat terjadinya
peristiwa-peristiwa yang diceritakan. Latar memberikan pijakan cerita secara
konkret dan jelas. Hal ini penting untuk memberikan kesan realistis kepada
pembaca menciptakan suasana tertentu yang seolah-olah sungguh-sungguh ada
dan terjadi. Pembaca dapat merasakan dan menilai kebenaran, ketepatan dan
aktualisasi latar yang diceritakan sehingga merasa lebih akrab. Abrams dalam
Nurgiyantoro, (1995: 216-217).

Peristiwa-peristiwa dalam cerita terjadi pada pada suatu waktu atau di
dalam suatu rentang waktu tertentu dan tempat tertentu. Latar dibangun dengan
keterangan, petunjuk ruang dan suasana terjadinya peristiwa dalam suatu karya
sastra (Sudjiman, 1992: 44). Unsur latar dapat dibedakan ke dalam tiga unsur
pokok, yaitu latar tempat, latar waktu dan latar sosial. Ketiga unsur tersebut
masing-masing menawarkan permasalahan yang berbeda dan dapat dibicarakan
secara sendiri, pada kenyataannya saling berkaitan dan saling mempengaruhi satu

dengan yang lainnya (Nurgiyantoro, 1995: 229)
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Latar tempat mengacu pada tempat terjadinya peristiwa yang diceritakan
dalam sebuah karya fiksi. Unsur tempat yang digunakan dapat berupa tempat-
tempat dengan nama, inisial atau lokasi tertentu tanpa menyebutkan dengan jelas
namanya (Nurgiyantoro, 1995: 229). Latar sosial merujuk pada hal-hal yang
berhubungan dengan perilaku kehidupan sosial masyarakat di suatu tempat yang
diceritakan dalam karya fiksi. Tata cara kehidupan sosial masyarakat mencakup
kompleks. la dapat berupa kebiasaan hidup, adat istiadat, tradisi, keyakinan,
pandangan hidup, cara berpikir dan bersikap dan lain-lain (Nurgiyantoro, 1995:
233). Latar waktu berhubungan dengan masalah ‘‘kapan” terjadinya peristiwa-
peristiwa yang diceritakan dalam sebuah karya fiksi (Nurgiyantoro, 1995: 230)

Alur atau plot menurut Kenny dalam Nurgiyantoro (1995: 113) merupakan
peristiwa-peristiwa yang ditampilkan dalam cerita yang mana peristiwa-peristiwa
tersebut bersifat kompleks dan berhubungan sebab akibat. Pendapat Kenny
tersebut diperkuat lagi oleh Sudjiman (1992: 29) dengan mengatakan bahwa plot
adalah rangkaian peristiwa yang terjalin dengan padu dan menggerakkan jalan
cerita melalui kerumitan ke arah klimaks dan penyelesaian. Berdasarkan urutan
waktu terjadinya peristiwa-peristiwa dalam cerita plot dibedakan menjadi dua,
yaitu plot kronologis dan plot tak kronologis. Plot kronologis disebut juga dengan
plot maju, sedangkan plot tak kronologis disebut juga dengan plot mundur. Pada
plot tak kronologis cerita dimulai dari akhir kemudian bergerak menuju awal
(Nurgiyantoro, 1995: 153-154).

Amanat adalah suatu ajaran moral atau pesan yang disampaikan oleh
pengarang dan juga merupakan unsur dominan yang memberi arti kepada seluruh

cerita (Awwali, 2004: 21). Amanat merupakan suatu pesan atau ajaran moral yang
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diangkat dan ingin disampaikan oleh pengarang dalam sebuah karya sastra.
Amanat juga bisa merupakan permasalahan yang diajukan dalam cerita hingga
dicarikan jalan keluarnya oleh pengarang. Dalam sebuah karya sastra ada kalanya
dapat diangkat suatu ajaran moral atau pesan yang ingin disampaikan oleh
pengarang.

Menurut Abrams dalam Nurgiyantoro (1995: 195), ada beberapa teknik
dalam penggambaran tokoh cerita, salah satunya adalah dengan teknik ekspositori
atau teknik analisis, yaitu pelukisan tokoh cerita dilakukan dengan memberikan
deskripsi uraian atau penjelasan secara langsung. Hal ini terlihat dalam novel
Madogiwa Neo Totto-chan ini, tokoh cerita hadir dan dihadirkan oleh pengarang ke
hadapan pembaca secara tidak berbetit-belit melainkan begitu saja dan langsung
disertai deskripsi kehadirannya yang mungkin berupa watak, tingkah laku atau
bahkan juga ciri fisiknya (Nurgiyantoro, 1995: 195)

Tokoh diciptakan pengarang sebagai penggerak cerita, berfungsi sebagai
pemberi kekuatan gagasan karya sehingga mampu memberi gambaran yang jelas
tentang struktur cerita kepada pembaca (Nurgiyantoro, 1995: 166). Tokoh dalam
cerita fiksi dibedakan atas tokoh utama dan tokoh bawahan. Tokoh yang
memegang peranan penting disebut tokoh utama yakni menjadi tokoh sentral
cerita. Biasanya tokoh sentral adalah tokoh protagonis dan tokoh antagonis yang
membangun cerita (Sudjiman, 1992: 19).

Tokoh merupakan salah satu unsur penting dalam karya sastra, kehadiran
tokoh dalam karya mudah dipahami. Sudjiman (1992: 16) mengatakan bahwa
tokoh adalah individu rekaan yang mengalami peristiwa atau perlakuan dalam

berbagai peristiwa dalam cerita. Semua unsur cerita, termasuk tokohnya, bersifat
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rekaan semata. Tokoh ini dalam dunia nyata tidak ada, boleh jadi ada
kemiripannya dengan individu tertentu dalam hidup ini, artinya ia memiliki sifat-
sifat yang sama dengan seseorang yang kita kenal di dalam hidup kita. Analisis
tokoh dalam penelitian ini hanya ditekankan pada tokoh utama yaitu Totto-chan,
dengan alasan tokoh utama ini memiliki sikap yang sangat menarik untuk dibahas,
di mana dia dikeluarkan dari sekolah lamanya karena memiliki sikap hiperaktif
dan imajinatif yang tidak bisa dipahami oleh gurunya. Namun, setelah memasuki
Tomoe Gakuen Totto-chan berubah menjadi anak dengan sikap yang lebih baik.

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa dalam meneliti tokoh Totto-chan
dalam novel Madogiwa No Totto-chan dapat ditelaah dengan menggunakan teori
struktural. Hal tersebut karena karya sastra dipandang sebagai karya yang kreatif
yang juga memiliki otonomi penuh yang dilihat sebagai sosok yang dapat berdiri
sendiri, terlepas dari hal lain yang berada di luarnya. Penelitian ini selanjutnya
akan ditekankan pada proses studi kreatif yang dibantu oleh analisis struktural
1.6. Metode dan Teknik Penelitian

Penelitian sastra, sebagaimana penelitian lainnya, berpijak pada cara yang
sistematis dan logis yang mengantarkan peneliti menghasilkan produk analisis
yang objektif. Metode berpijak pada alat dan hasil penelitian merujuk kepada
tujuan. Dengan demikian metode dapat diartikan sebagai prosedur atau tata cara
yang sistematis yang dilakukan seorang peneliti dalam upaya mencapai tujuan
seperti memecahkan masalah atau menguak kebenaran atas fenomena tertentu.

Menurut Mardaly "metode penelitian adalah suatu metode ilmiah yang

memerlukan sistematika dan prosedur yang harus ditempuh dengan tidak mungkin
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meninggalkan setiap unsur, komponen yang diperlukan dalam suatu penelitian”
(1999: 14).

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif yang
menurut Bogdan dan Taylor didefinisikan sebagai "prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang
dan perilaku yang dapat diamati "(Maleong, 2007: 04). Maka pada penelitian ini,
penulis akan mengambil beberapa kutipan dari beberapa sumber sebagai data.

"Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi,
motivasi, tindakan, dll. Secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk
kata-kata dan bahasa" (Maleong, 2007: 6). Penelitian ini tepat untuk penelitian
pada karya sastra.

Langkah-langkah yang digunakan dalam melakukan proses penelitian ini
adalah:

1. Teknik pengumpulan data

Data diperoleh melalui studi kepustakaan, mencari bahan-bahan yang
mendukung seperti buku-buku sastra atau buku-buku struktural sastra,
rujukan yang membahas tentang novel Madogiwa No Totto-chan, serta
data-data lain yang diperoleh dari internet.

2. Penganalisisan data

Data yang telah terkumpul kemudian dianalisi hingga masalah yang
diajukan sebelumnya dapat terpecahkan dan tujuan penelitian dapat
tercapai. Analisis data akan menggunakan pendekatan struktural

3. Penyajian data
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Penyajian data akan dilakukan jika analisis data telah selesai
dilakukan. Data akan disajikan dengan selengkap-lengkapnya sehingga
dapat diambil kesimpulan serta dapat menjadi masukan bagi peneliti
berikutnya.

4. Simpulan

Simpulan dapat ditarik dari hasil penelitian dan dari semua analisis
yang telah dilakukan. Kesimpulan ini nantinya memberikan jawaban atas
segala pertanyaan yang ada dalam rumusan masalah

1.7. Sistematika Penulisan Laporan Penelitian.

Dalam Bab I berisi latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan
dan manfaat penelitian, tinjauan kepustakaan, kerangka teori, metode dan teknik
penelitian dan sistematika penulisan.

Pada Bab II berisi unsur intrinsik yang menguraikan tema, tokoh dan
penokohan, latar, alur dan amanat yang terdapat dalam novel

Pada Bab IIl membahas sikap tokoh Totto-chan, dampak sikap tokoh
Totto-chan dan sosok yang mempengaruhi sikap tokoh Totto-chan

Pada bab IV merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran.
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BAB 11

UNSUR INTRIKSIK
NOVEL MADOGIWA NO TOTTO-CHAN

Unsur intrinsik adalah unsur yang membangun karya sastra itu sendiri.
Unsur-unsur ini secara langsung sangat berperan untuk membangun cerita. Unsur
tersebut adalah peristiwa, cerita penokohan, tema latar, sudut pandang penceritaan
bahasa atau gaya bahasa (Nurgiyantoro, 1995: 23). Untuk melihat sikap tokoh
Totto-chan, maka dalam penelitian ini, penulis membatasi analisis pada tema,
tokoh dan penokohan, latar, alur dan amanat yang merupakan unsur-unsur
intrinsik dalam struktural. Sementara, unsur-unsur intrinsik lainnya seperti sudut
pandang dan gaya bahasa hanya dipergunakan jika diperlukan.

2.1 Tema

Novel Madogiwa No Totto-chan menceritakan kisah seorang anak yang
bernama Totto-chan yang dikeluarkan dari sekolah lamanya karena memiliki
sikap hiperaktif dan imajinatif yang tidak bisa dipahami oleh gurunya. Namun,
setelah memasuki Tomoe Gakuen Totto-chan berubah menjadi anak dengan sikap
yang lebih baik. Jadi, tema dalam novel Madogiwa No Totto-chan adalah sikap
seorang anak yang dianggap nakal yang memiliki rasa ingin tahu yang tinggi.

2.2 Tokoh dan Penokohan

Di dalam novel Madogiwa No Totto-chan ini yang menjadi tokoh utama
adalah tokoh Totto-chan, karena tokoh tersebut yang banyak berhubungan dengan
masalah dan memiliki hubungan yang erat dengan judul novel. Tokoh-tokoh lain
merupakan tokoh-tokoh bawahan, karena kehadirannya sangat diperlukan untuk
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mendukung atau menunjang tokoh utama tersebut. Sedangkan untuk tokoh
bawahannya adalah Kepala Sekolah Kobayashi, Akira Takahashi, Miyo-chan,
Taiji-chan, Kunio Oe, Yasuaki-chan, Amadera-kun, Mama dan Ryou-chan.
22.1 Tokoh Utama

22.1.1 Totto-chan

Nama lengkap Totto-chan adalah Tetsuko Kuroyanangi. Totto-chan
adalah anak perempuan yang terlahir sebagai anak pertama di keluarganya.
Ayahnya seorang pemain biola di sebuah orkestra dan ibunya seorang ibu rumah
tangga biasa yang tinggal di rumah. Orang-orang disekitarnya memanggil Tetsuko
dengan panggilan Totto-chan namun hanya papa yang memanggilnya dengan
sebutan Totsky, seperti dalam kutipan di bawah ini:

AT, ZHOATR, Thy bBY ! RSO HOWVWTHEAHR
FWMAHD, Fmo T 22
(Kuroyanagi,
1991: 83)
papa dake wa, kou yonda. “tottosuke!”, para no hana ni tsuitteru
zouhanamushi o toru no, tetsu datte kurenai.

‘Papa suka berkata, “Totsky! sini bantu Papa membuang serangga-
serangga ini dari pohon mawar’

Di sekolah lamanya Totto-chan dianggap anak nakal karena sering
menimbulkan kekacauan dan keributan di kelas. Terkadang mengacaukan proses
belajar mengajar. Hal ini terdapat dalam kutipan berikut ini:

RIS OBBEABZND L, 77 APORBITRRVET, |

(Kuroyanagi, 1991: 12)
* otaku no ojousan ga iru to, kurasu juu no meiwaku ni narimasu. "

“Kalau ada Putri Anda mengacaukan kelas saya menjadi kacau”

18



Kutipan di atas menjelaskan bahwa tingkah laku Totto-chan sering
menimbulkan kekacauan di kelas yang membuat wali kelasnya terpaksa
memanggil Mama dan Totto-chan pun dikeluarkan dari sekolah. Namun setelah
memasuki Tomoe, Totto-chan mulai berubah menjadi anak yang baik dan
mandiri, seperti dalam kutipan di bawah ini:

NS, VWOLRLH, veREERILTH, Xy FO
FTRUFPYLTHRZIEDEN by bHBRAN, ZOBIENY I,
EArbbREIINZWVANZ, b Yy Z7RAETRWT, ZUFE
NeER-ST, RARDEEZDOEF>TW,

(Kuroyanagi, 1991: 39)
...dakara, itsumo nara asa, mama ga tataki okoshitemo, mada beddo no
ue de bonyari shite ru koto no ooi totto-chan ga, kono hi bakari wa, dare
kara mo okosarenai mae ni, mou sokkusu made haite, randoseru o seotte,
minna no okiru no o matte ita.

*...karena meskipun selalu dibangunkan oleh Mama di pagi hari, akan
tetapi Totto-chan yang biasanya masih bermalas-malasan di atas tempat
tidur, hari ini telah terjaga sebelum dibangunkan oleh siapapun, bahkan dia
telah berpakaian rapi, menyandang ransel di bahu dan menunggu
semuanya bangun.’

Berdasarkan kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa sikap Totto-chan
telah berubah, dapat dilihat dari kemandiriannya. Biasanya ia masih bermalas-
malasan di tempat tidur, tapi gadis cilik itu telah siap untuk bangun dan pergi ke
sekolah tanpa dibangunkan oleh siapapun. Dia juga telah berpakaian, menyandang
ransel dan siap menunggu semuanya bangun. Sikap tersebut menunjukkan sikap
kemandirian karena mampu menyiapkan segala sesuatunya sendiri tanpa bantuan
siapapun.

Dari keseluruhan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Totto-chan
pernah dikeluarkan dari sekolah lamanya karena sering mengacaukan jam
pelajaran, setelah memasuki Tomoe dia berubah dengan sikap yang lebih baik.

Perkembangan kepribadian tokoh dapat dibedakan atas tokoh statis dan tokoh
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dinamis. Tokoh statis adalah tokoh yang memiliki kepribadian tetap, sedangkan
tokoh dinamis adalah tokoh yang memiliki kepribadian yang berkembang
(Aminuddin, dalam Siswanto, 2008: 143). Jadi, dapat disimpulkan bahwa tokoh
Totto-chan merupakan tokoh yang memiliki kepribadian dinamis karena dia
memiliki kepribadian berkembang menjadi anak dengan sikap yang lebih baik.
Sedangkan berdasarkan teknik penggambaran tokoh cerita, tokoh Totto-chan
dideskripsikan dengan teknik ekspositori. Hal itu dikarenakan pengarang
melukiskan tokoh Totto-chan melalui wataknya karena dianggap nakal.
2.2.2 Tokoh Bawahan

2.2.2.1. Mama

Mama adalah seorang ibu rumah tangga yang bekerja mengurusi keluarga.
Mama adalah orang yang tepat waktu, seperti terlihat dalam kutipan di bawah ini:

T&dh, B<hdb, BEEENFE - THoLR2BAENDL, b5
BL2RY LRWT, BiZLWVWT, HF0NTHX 572N, |

(Kuroyanagi, 1991: 12)
“saa, okureru wa, kouchou sensei ga matte rassharu n dakara. mou
oshaberishinaide, mae o muite, aruite choudai”

‘Kita bisa terlambat. Kita tidak boleh membuat Kepala Sekolah menunggu.
Jangan ceriwis, perhatikan jalanmu dan berjalanlah dengan benar.’

Dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa Mama adalah orang yang
tepat waktu. la tidak mau membuat Kepala Sekolah menunggu karena terlambat.
Mama sosok yang sangat bijak dan tidak pernah marah. Meskipun ia harus
menerima kenyataan bahwa Totto-chan dikeluarkan dari sekolah karena dianggap
sebagai anak yang nakal, seperti terdapat dalam kutipan di bawah ini:

22X, BOLEVWDITICE., Whilkedot, (HEMZ. “hi®
IEPOEFEEAT, TERTESD, FIh, 1ZPOEBREINL
T,. BLEIEFI, L&EFIE, RALD, DOTFOHERDI)-
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TWEET T, ZAREVDLEIER> TN Z L2 HATLES
5 &0 RERIT

(Kuroyanagi, 1991: 22)
mama wa, kesshin shinai wake ni wa, ikanakatta. “tashikani, kore ja,
hoka no seitosan ni, gomeiwaku sugiru. dokoka, hoka no gakkou o
sagashite, utsushita ho wuga, yosasou da. nantoka, ano ko no
seikaku ga wakatte ita dakete, minna to isshoni yatte iku koto o oshiete
kudasaru you na gakkou ni”

‘Bukannya Mama nggak serius, memang hal begini nggak bagus bagi
anak-anak yang lain. Mama harus mencari sekolah lain, sekolah yang bisa
memahami dan mengajari Putri ciliknya untuk menyesuaikan diri dengan
orang lain.’

Dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa Mama merupakan sosok
yang sangat bijak. Beliau sadar dengan kondisi Totto-chan yang diangggap nakal
dan dikeluarkan dari sekolah. la tidak bersikeras untuk tetap menyekolahkan
Totto-chan karena Mama tidak ingin menimbulkan ketidakadilan bagi murid lain.
Dia sadar sikap Totto-chan mungkin akan dikuti olah murid lain sehingga akan
lebih mengacaukan proses belajar mengajar. Akhimya Totto-chan dikeluarkan
dari sekolah dan Mama memasukkannya ke Tomoe. Namun Mama tidak
mengatakan kepada Totto-chan kalau Totto-chan dikeluarkan dari sekolah, namun
Mama hanya berkata kalau Totto-chan hanya pindah ke sekolah baru. Hal itu
terdapat dalam kutipan berikut:

v2iE, TOBFEOZLE, by PH2ATEL TR, 86L
TH, RIZBWITRZPoTD), DWLREAS L, £, FAR
ZET, Py FBRAR, AT Ly 2 REHFODL, L2
Bolehb, (voh, XEL oL, BLELES, ) &, &
BTWi, 27, by bbRAKIE, Z5Wofk, HLWERIZ
ToTHRBOW2VWWERTE - TEL.

(Kuroyanagi, 1991: 23)
mama wa, kono taigaku no koto o, totto-chan ni hanashite inakatta.
hanashite mo, nani ga ikenakatta no ka, wakaranai darou shi, mata, sonna
koto de, totto-chan ga, konpurekkusu o motsu no mo, yokunai to omotta
kara, “itsuka, ooki kunattara, hanashimashou. "to, kimete ita. tada, totto-
chan ni wa, kou itta. “atarashi gakkou ni itteminai? ii gakkou datte
hanashiyo”
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‘Mama tidak mengatakan kepada Totto-chan bahwa dia dikeluarkan dari
sekolah. Dia tahu Totto-chan tidak akan mengerti mengapa dia dianggap
telah berbuat salah. Mama tidak ingin membuat Putrinya menderita
tekanan batin, jadi Mama memutuskan untuk tidak memberitahu Totto-
chan sampai ia dewasa kelak. Mama hanya berkata, “Bagaimana kalau kau
pindah ke sekolah baru?” Mama dengar ada sekolah yang sangat bagus.’
Berdasarkan kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa Mama sangat
menjaga perasaan Totto-chan dengan tidak memberitahu Totto-chan kalau ia
dikeluarkan dari sekolah. Mama sangat mengerti karena anak seusia Totto-chan
belum cukup dewasa untuk menerima alasan kenapa dikeluarkan. Mama tidak
ingin gadis cilik itu menderita tekanan batin yang tentu nya berdampak buruk
pada perkembangan mental Totto-chan ke depannya. Mama hanya akan
memberitahu kepada Totto-chan saat ia telah dewasa dan mampu untuk berpikir
secara bijak. Berdasarkan teknik penggambaran cerita, tokoh Mama dilukiskan
dengan teknik ekspositori, tokoh Mama digambarkan dengan watak yang bijak.
2.2.2.2 Kepala Sekolah Kobayashi
Kobayashi memiliki nama lengkap Sosaku Kobayashi. la merupakan
Kepala Sekolah di Tomoe Gakuen. Sekaligus merangkap sebagai pemilik sekolah
gerbong tersebut. Adapun ciri fisik Kobayashi tergambar dalam kutipan di bawah
ini:

HOENHZ->TNT, MDIES OERKTTNT, oML x5
KHBEL, HFRRVBLSRWTE, BB, KoHH LTWT,
ALILVORO= Vi, XFUEFE L,

(Kuroyanagi, 1991: 29)
atama no ke ga usukunatte ite, mae no hou no ha ga nukete ite, kao no
kesshoku ga yoku, se wa amari takakunai kedo, kata ya ude ga, gacchiri
shite ite, yoruyoru no kuro no mi tsuzoroi o, kichin to kiteita.

‘Rambutnya tipis, beberapa giginya sudah tanggal, tapi wajahnya terlihat
segar. Meskipun perawakannya tidak terlalu tinggi, bahu dan lengannya
tampak tegap. Dia mengenakan setelan jas hitam yang bersih dan rapi
meskipun sudah tampak tua.’



Berdasarkan kutipan di atas dapat diketahui bahwa Kepala Sekolah
Kobayashi merupakan pria paruh baya dengan perawakan tidak terlalu pendek dan
tidak terlalu tinggi dengan lengan yang tegap. Wajahnya masih terlihat segar. Dia
memiliki gigi yang tidak lengkap lagi karena beberapa telah tanggal. Rambut di
kepalanya terlihat telah menipis. Kobayashi sangat gemar mengenakan jas hitam
yang rapi.

Beliau sosok Kepala Sekolah yang sangat menyenangkan. la merupakan
pendengar yang baik, hal ini dijelaskan dalam kutipan berikut:

[ . BHRYUYFERIELR, | Lvolthb, 2F0, o850
TUBER. %41, Py PR AOTELXHWTSNEZ LITRBDF

=) "

(Kuroyanagi, 1991: 35)
“ aa obentou no jikan da na”, to itta kara, tsumari, tappuri yo jikan,
sensei wa totto-chan no hanashi o kiite kureta koto ni naru no datta.

“Ah, waktunya makan siang” jadi Kepala Sekolah sudah mendengarkan
cerita Totto-chan selama empat jam penuh.’

Kutipan di atas menjelaskan bahwa Kobayashi merupakan Kepala sekolah
yang sangat ideal untuk dijadikan sebagai sosok pengajar yang baik. Dia tidak
merasa bosan atau jenuh mendengarkan bocah itu menceritakan apa saja yang
Totto-chan alami. la menjadikan rasa nyaman sebagai salah satu cara untuk
mendekatkan diri kepada murid. Dengan bercerita maka si-murid seolah
mendapatkan hak bicara. Sehingga semakin memupuk kepercayaan dirinya.

Kepala Sekolah Kobayashi juga sangat menghargai perasaan anak
muridnya salah satunya adalah perasaan Takahashi-kun, di saat jam pelajaran
berlangsung di mana salah seorang guru membahas tentang ekor, seperti dalam

kutipan di bawah ini:
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€5 LT, bRRkiX, TARIC, [JEIZ, BRBIC, TLoIEH

»B, | RAT, Vo kATTD ,

(Kuroyanagi, 1991: 217)

“doushite, anata wa, sonna ni ki garu ni, takahashi-kun ni “shippo ga

aru” nan te, itta n desu ka”.

“Apa yang membuat anda berkata dengan santai kepada Takahashi-kun

bahwa dia memiliki ekor?”

Dari kutipan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa di saat jam pelajaran
yang membahas tentang ekor, secara tidak sengaja guru menanyakan apakah
Takahashi-kun mempunyai ekor, sebenarnya ini hanyalah pertanyaan spontan
yang dilontarkan oleh guru, sebagai pengantar teori evolusi manusia. Namun
Kepala Sekolah Kobayashi beranggapan, bahwa hal ini sangat sensitif karena
Takahashi-kun memiliki kekurangan fisik. la beranggapan dengan pertanyaan
tersebut akan memunculkan perasaan rendah diri oleh Takahashi-kun karena
memiliki fisik yang tidak lengkap seperti anak lainnya.

Selain itu Kepala sekolah Kobayashi juga sangat memperhatikan
perkembangan setiap anak murid di Tomoe Gakuen termasuk Totto-chan
meskipun gadis itu pernah dikeluarkan dari sekolah dan dianggap nakal, namun
Kobayashi mempunyai keyakinan bahwa setiap anak itu baik dan termasuk Totto-
chan, bahkan dengan memotivasi dengan ucapan, indikasi itu dalam kutipan di
bawah ini:

BEXEIZ. Py Fb2AZRNTE L, VWO, ol, [EiX
VIBAE SIIX, WNFRRAE L

( Kuroyanagi, 1991: 243 )
kouchou sensei wa, totto-chan wo mikakeru fo, itsumo, itta, “kimi wa,
hontou wa, ii ko nan da yo”

“Kau benar-benar anak baik, kau tahu itu kan?”, itu yang selalu dikatakan
Kepala sekolah setiap kali dia berpapasan dengan Totto-chan.’
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Kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa Kepala Sekolah selalu
memotivasi Totto-chan kalau sesungguhnya dia adalah anak baik dan mempunyai
nilai-nilai kebaikan. Sehingga di bawah alam sadarnya Totto-chan memiliki
sugesti kalau ia adalah anak baik dan selalu akan melakukan hal baik. Meskipun
mereka nakal, namun lambat-laun akan berubah menjadi anak baik karena
dorongan sugesti tersebut.

Berdasarkan seluruh uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa Kepala
Sekolah Kobayashi merupakan sosok pendidik yang berusaha membuat anak-anak
di Tomoe tumbuh dan berkembang menjadi baik. la figur yang sangat disayangi
dan disengani oleh anak-anak di Tomoe.

Watak tokoh dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu tokoh protagonis
dan antagonis. Tokoh protagonis adalah tokoh yang memiliki perilaku yang baik
dan positif serta wataknya di senangi oleh pembaca. Sedangkan tokoh antagonis
adalah kebalikan dari tokoh protagonis dimana memiliki perilaku yang jahat dan
negatif serta biasanya dibenci oleh pembaca (Siswanto, 2008: 144). Berdasarkan
keseluruhan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa tokoh Kepala Sekolah
Kobayashi adalah tokoh protagonis yang berkarakter baik dan disenangi oleh
semua anak murid di Tomoe. Sedangkan berdasarkan teknik penggambaran tokoh
cerita, tokoh Kepala Sekolah Kobayashi di lukiskan melalui teknik ekspositori.
Tokoh ini dideskripsikan melalui ciri fisiknya yang memiliki rambut tipis dengan
beberapa gigi yang sudah tanggal

2.2.2.3 Akira Takahashi

Takahashi-kun memiliki nama lengkap Akira Takahashi adalah anak baru

yang memenangkan semua hadiah di hari olahraga. Dia menyandang cacat fisik,
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pertumbuhan badannya sudah terhenti. la memiliki kaki yang pendek dan
melengkung ke dalam bahkan dia membutuhkan waktu yang sama lamanya untuk
sampai ke gerbong. Hal tersebut terdapat dalam kutipan berikut:

Fy bboAlbb, EE—FEETHVNEoT Y. BREIES
DFRDIT, ERIALENSTZLEPR LA LMo, TH,
HEIEA Y LTV,

(Kuroyanagi, 1991: 149)

totto-chan tachi mo, mada ichi nensei de chiisakattakedo, takahashi-kun

wa otokono ko na noni, se ga unto hikukatta shi, te ya ashi mo mijikakatta

demo, katahaba wa gashiri shiteita

‘Totto-chan dan kawan-kawannya masih kecil, karena baru kelas satu.

Tapi Takahashi-kun, meskipun laki-laki tubuhnya jauh lebih kecil dari

mereka. Lengan dan tungkai kakinya sangat pendek.’

Kutipan di atas menjelaskan bahwa Takahashi-kun adalah murid di Tomoe
Gakuen yang spesial karena memiliki cacat fisik dengan pertumbuhan tubuh yang
kurang sempurna. Dibandingkan dengan teman sekelasnya, badannya lebih kecil
dengan lengan kakinya juga pendek. Selain itu dia juga memiliki mata bulat yang
sangat besar yang menjadi salah satu ciri khas dari Takahashi-kun, seperti dalam
kutipan di bawah ini:

EREOBIZZVZY LT, RIEDPEELEEIICLTWSOES

B

(Kuroyanagi, 1991: 35)
takahashi-kun no me wa kurikuri shite, nani ka o hanashitasou ni shite iru
me datta.

‘Mata Takahashi-kun bulat besar dan tampak hendak mengungkapkan
sesuatu.’

Dari kutipan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa Takahashi-kun
memiliki mata besar yang bulat dan sangat bersemangat, ketika Totto-chan
mengajak Takahashi-kun untuk mengajak berkeliling melihat gerbong kelas,
karena Takahashi-kun merupakan anak baru di Tomoe seperti dalam kutipan di

bawah ini:




Fy hb2ANR, L—olRTWBDIZEN2LK &, MFLANEIC
BORNBE, bolBWE, FLTKTDLIAICEL L, BIX
B, ol

(Kuroyanagi, 1991: 150)
totto-chan ga, jiitto mite iru noni ki ga tsuku to, ryoute o zengo ni
furinagara, motto isoida. soshite doa no tokoro ni tsuku to, “kimi wa hayai
na” to itta.

‘Ketika melihat Totto-chan memandanginya, dia berusaha keras

mempercepat langkahnya sambil menggoyangkan lengan. Ketika akhirnya

sampai ke pintu gerbong, dia berkata, “Larimu cepat.”

Kutipan di atas menjelaskan bahwa Takahashi-kun merupakan anak baru
di Tomoe. Dia sangat bersemangat dan pantang menyerah terbukti disaat diajak
Totto-chan untuk berkeliling Tomoe sambil melihat kelas gerbong mereka.

Dengan segala kekurangan fisiknya, tidak menyurutkan semangatnya untuk
mempercepat langkahnya sambil menggoyangkan lengannya agar tidak
ketinggalan dari langkah Totto-chan. Di Tomoe Gakuen Takahashi tidak
dibedakan dengan anak yang lain meskipun dia memiliki kekurangan jasmani.
Bahkan Takahashi-kun menjadi anak yang sangat menonjol dalan bidang olahraga
seperti dalam peringatan hari olahraga di Tomoe Gakuen yang diadakan setiap
tahun pada tanggal 3 November yang jatuh pada musim gugur. Dalam
pertandingan tersebut Takahashi-kun memenangkan semua nomor pertandingan.
Sehingga menjadi motivasi tersendiri bagi anak-anak lain. Hal tersebut terdapat
dalam kutipan berikut ini:

EEEIL. ABESIC, AEZTILEZEZEHE, ShLILEV
., VoldWIETRBELLZNL, —FOTIRITCEXIT Lo,
Enb—Eht, WO, DY, ZiFE-E, HARIZ, 5
HRELL. TEhERTWE,

(Kuroyanagi, 1991: 176)
takahashi-kun wa jiman souni, hana o sukoshi pikupiku sase, ureshisa to
yorobi o, ippai ni karada de hyougen shinagara, ittou no gohoubi o
uketotta. doremo ittou dakara, ikutsu mo, ikutsu mo, uke totta. minna wa,
urayamashiku, sore o mite ita.
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‘Takahashi-kun naik ke undakan untuk menerima hadiah-hadiahnya, dia

tampak sangat bangga dan gembira. Dia menjadi juara satu di semua

lomba. Banyak sekali hadiah yang dikumpulkannya. Anak-anak lain
memandangnya dengan iri.’

Dari seluruh uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Takahashi-kun
merupakan anak yang memiliki kekurangan fisik. Dia memiliki rasa
ketidakpercayaan diri dengan kekurangannya itu. Namun dengan semangat dan
sosok Kobayashi yang baik, la berkembang menjadi anak yang lebih baik dan
penuh percaya diri, terbukti saat dia memenangkan semua nomor pertandingan di
Hari Olahraga. Oleh sebab itulah, tokoh Akira Takahashi termasuk tokoh dinamis.
Tokoh ini juga dianalisis dengan teknik ekspositori. Kehadiran Takahashi-kun
digambarkan melalui ciri fisiknya karena memiliki cacat fisik.

2424 Miyo-chan

Miyo-chan memiliki nama lengkap Miyo Kaneko. Dia adalah putri ketiga
Kobayashi yang juga teman sekelas Totto-chan. la anak perempuan yang manja
dan suka merengek, seperti dalam kutipan berikut:

by bboA, TOVRY, 3R, I580hL, FRITD
Lx, oiFhnTET<hd L, HYBREWVALET LR, B

. CARZE, DAL R, |

(Kuroyanagi, 1991: 258)
“totto-chan, sono ribbon, miyo ga urusaikara, gakkou ni kuru toki,
tsukenai dekite kureru to, arigattai n da kedo na, warui kai, konna koto,
tanonja”.

“Totto-chan, aku akan sangat berterima kasih jika kau tidak lagi memakai

pita itu ke sekolah. Kau tahu kan, Miyo-chan selalu merengek-rengek

minta yang seperti itu. Kau keberatan?”

Berdasarkan kutipan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa Miyo-chan
merupakan anak yang suka merengek saat menginginkan sesuatu. Ketika Totto-

chan mengenakan pita kesayangannya, Miyo-chan juga sangat menginginkan pita
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seperti Totto-chan. Namun Kepala Sekolah Kobayashi tidak menemukan pita
seperti itu, setelah beliau mencari ke mana-mana. Akhirnya Kobayashi memohon
kepada Totto-chan untuk tidak memakainya ke sekolah agar Miyo-chan tidak
merengek-rengek.

222.5 Tai-chan

Nama lengkap Tai-chan adalah Taiji Yamanouchi. Tai-chan adalah murid
laki-laki yang sangat disukai oleh Totto-chan. la adalah anak laki-laki yang cerdas
dan mahir di bidang fisika. Hari-harinya dihabiskan untuk melakukan eksperimen
dibidang fisika apalagi tidak ada jam pelajaran. Hal itu tergambar dalam kutipan
di bawah ini:

2 DICHE, BHRADELIIC, BBILBR-THELEVI A, ...

(Kuroyanagi, 1991: 252)
... nakani wa, tai-chan no you ni, kyoushitsu ni nokotte, butsuri to iuka.

“Tetap tinggal di dalam kelas untuk melakukan eksperimen fisika seperti
Tai-chan.”

Tai-chan juga dihadirkan pengarang sebagai sosok yang suka berbicara
kasar kepada Totto-chan. la selalu mematahkan semangat Totto-chan, apapun
cita~cita Totto-chan selalu dipatahkan oleh Tai-chan dengan alasan yang logis,
seperti dalam kutipan berikut ini:

[Fhiz, BL2RYOFIX. RS I2X, Bhi2vA LoRuvd
2®...]
(Kuroyanagi, 1991: 300)
“soreni, oshaberi no ko wa, supai ni wa, narenai n janai kanaa...””

“Lagi pula, menurutku anak perempuan yang cerewet nggak bisa jadi
mata-mata”.

Berdasarkan kutipan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa Tai-chan
selalu mematahkan semangat Totto-chan saat mengungkapkan cita-citanya kepada

Tai-chan, namun Totto-chan tetap menyukai Tai-chan. Tokoh ini dianalisis




dengan teknik ekspositori karena kehadirannya digambarkan melalui wataknya
yang suka berbicara kasar dengan Totto-chan

2.2.2.6 Kunio Ooe

Nama lengkap Ooe-kun adalah Kunio Ooe. Di kelas Ia adalah murid yang
paling gemuk dan besar, seperti dalam kutipan di bawah ini:

KITEIX, 77 AR THL—&, ARKEI TS LTV,

(Kuroyanagi, 1991: 203)
ooe-kun wa, kurasu no naka de mo ichiban, karada ga ookikute futotte ita

‘Ooe-kun adalah anak paling besar dan gemuk di kelas.’

Ooe-kun adalah anak laki-laki yang suka menjahili Totto-chan. Salah
satunya adalah Ooe-kun menjambak kepang Totto-chan, seperti dalam kutipan
berikut:

Fy bbb Atd, £ATT, AbbEOVTLELALDOE ST
[0 &) RATHDhTHERNT, LABALLETOVE by
R, (97 1] RVWEDR, 28I, KAEN, L¥
T<NnE>5LLT, BFFe2fKoEx, AMic, F—xA! #
—TR 1] Lo T, EBHEOME X RV, DTFEENTT,
GloRoTe L EEol,

(Kuroyanagi, 1991: 203)
totto-chan wa, yorokete, shirimochi o tsuite shimatta no datta.
“ssurikawa” nante iwarete kizu tsuite, shikamo shirimochi made tsuita
totto-chan ga, “waa” to naita no wa, tsug ini, ooe-kun ga, tatasetekureyou
to shite, osage o motta mama, joudan ni, “ooesu! ooesu!” to itte, undoukai
no tsunahi ki mitai ni, kakegoe o kakete, hippatta toki datta.

“Totto-chan limbung, lalu akhirnya jatuh terduduk. Disebut tali pegangan
saja sudah sangat menyakitkan, apalagi sampai terduduk. Tapi yang
membuat Totto-chan menangis adalah saat Ooe-kun bercanda mengatakan
“huss huss.” Saat membantu Totto-chan berdiri, sehingga terlihat seperti
tarik tambang saat Pekan Olahraga yang diteriaki sambil ditarik-tarik.’

Dari kutipan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa Ooe-kun adalah anak

yang jahil. Dia menjadikan Totto-chan sebagai bulan-bulanannya. Padahal Totto-

chan sangat bangga dengan kedua kepang yang dia miliki. Namun Ooe-kun




menarik kedua kepang tersebut lalu diseret-seret di tanah. la menarik-narik rambut
Totto-chan seperti permainan tarik tambang di Hari Olahraga. Akhimya Totto-
chan mengadukannya kepada Kepala Sekolah atas apa yang dialaminya. Ooe-kun
pun meminta maaf kepada Totto-chan. Hal itu terdapat dalam kutipan berikut:

[FAV 1 ok, DoioT, BEEAR LML, KOF
BT, FoTROTFIRKXEIC, RELLLTHITRER,
FinoTHR ! )

(Kuroyanagi, 1991: 206)

“gomen, sakki, hippatte. kouchousensei ni shikarareta yo. onnanoko ni wa
shinsetsu ni, datte onnanoko wa taisetsu ni, yasashi kushite agenakya,
ikenaittese...!”

"Maaf tadi aku menarik-narik rambutmu™" kata Ooe-kun. “Aku dimarahi

Kepala Sekolah. Katanya anak laki-laki harus bersikap sopan kepada anak-

anak perempuan dan menjaga mereka."

Kutipan di atas mejelaskan bahwa meskipun nakal, Ooe-kun anak yang
bisa menerima nasehat. Hal tersebut terbukti setelah menjambak kepang rambut
Totto-chan, sehingga membuatnya menangis dan dinasehati oleh Kepala Sekolah.
Lalu dia meminta maaf kepada Totto-chan dan sebagai anak laki-laki ia
berkewajiban menjaga anak perempuan.

Meskipun pernah menjahili Totto-chan namun Ooe-kun memiliki cita-cita
yang sangat tinggi. Hal itu terdapat dalam kutipan berikut:

NE I, AA—OEERICRY ET, |
(Kuroyanagi, 1991: 322)

“boku wa, nippon ichi no engeika ni narimasu”.

“Aku ingin menjadi ahli hortikultura terbaik di Jepang”

Dari kutipan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa Ooe-kun memiliki
cita-cita yang sangat tinggi yaitu menjadi ahli hortikultura nomor satu di Jepang.

Meskipun Dia adalah putra pemilik kebun tanaman hias yang besar di Todori. Oe-
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kun digambarkan dengan teknik ekspositori karena tokoh Oe-kun dilukiskan
sebagai anak yang gemuk

2.2.2.7 Yasuaki-chan

Yasuaki-chan adalah teman dekat Totto-chan. Dia adalah anak yang
menderita polio. Ia sangat sulit berjalan, tangan dan kakinya sangat lemah. Totto-
chan sangat menyayanginya. Hingga pada suatu hari Totto-chan mengajaknya
untuk memanjat pohon rahasia, karena keterbatasan fisik sangat sulit untuk Totto-
chan membantu Yasuaki-chan menaiki pohon. Dia sangat mempercayai Totto-
chan, karena telah mempertaruhkan nyawa demi Yasuaki-chan. Hal itu terdapat
dalam kutipan di bawah ini:

TH, EALOAIE, O, by FbRAEERLTVWE, TLT
.y FbRA, BRO2EME, ZOLE, PITTVE, IS
WEIZ, BHBPLADFEE, Loh) &2MAT, HY ST DN
T, ERALRAEDoEE T,

(Kuroyanagi, 1991: 110)
“demo, yasuaki-chan wa, mou totto-chan o shinrai shite ita. soshite, totto-
chan wa, jibun no zenseimei o, kono toki, kakete ita. chiisai te ni, yasuaki-
chan no te o, shikkari to tsukan de, arittake no chikara de, yasuaki-chan o
hippatta.

“Tapi Yasuaki-chan mempercayai Totto-chan sepenuhnya. Totto-chan
memang sedang mempertaruhkan nyawa demi kawannya. Dengan
tangannya yang mungil, ia menggenggam tangan Yasuaki-chan yang
lebar, menarik anak laki-laki itu sekuat tenaga.’

Kutipan di atas menjelaskan bahwa Totto-chan berniat untuk berbagi
kebahagiaan kepada Yasuaki-chan yang menderita Polio. la ingin Yasuaki-chan
juga merasakan kebahagiaan seperti yang dia rasakan dengan naik di pohon.
Meskipun tidak mudah dan Totto-chan rela mempertaruhkan nyawanya demi
Yasuaki-chan.

Meskipun menderita polio namun Yasuaki-chan memiliki wawasan yang

luas di mana Yasuaki-chan sangat tahu segala seluk beluk tentang Amerika. Saat
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dia memanjat pohon dengan Totto-chan, ia menceritakan tentang televisi yang
sedang menjadi benda favorit di Amerika, di mana di Jepang belum mengenal
televisi.seperti dalam kutipan di bawah ini:

(7 A Y BiEWd, Bi&Ahb, BOEARTE, TAYAIC,
FLEZarTWIORTERLAEST, ThRBECHE, &
CNT, EEEO. BRERALNDAE ST, RRILVWEREES
TJ

(Kuroyanagi, 1991: 111)

“amerika ni iru, onesan kara, kiita n da kedo, amerika ni, terebijon te iu

no ga dekita n datte. sore ga nippon ni kureba, ie ni ite, kokugikan no,

osumou ga mirareru n datte. hako mitai na katachi datte.”

“Kakakku di Amerika bilang, di sana mereka punya sesuatu yang disebut

televisi,” kata Yasuaki-chan penuh semangat. “Kakakku bilang, kalau

televisi sudah masuk ke Jepang, kita bisa duduk di rumah dan menonton
sumo. Kata kakakku, televisi bentuknya kotak.”

Namun ada berita duka disaat hari pertama masuk sekolah setelah musim
semi. Yasuaki-chan meninggal dunia. Berita tersebut disampaikan oleh Kobayashi
di hari pertama masuk sekolah setelah libutan musim semi, seperti dalam kutipan
berikut:

A, ol VD, Wol, [EALRAN, EALL B, &

AT TRERITITZ I,

(Kuroyanagi,1991: 291)
sensei wa, yukkuri, itta. “yasuaki-chan ga, shindayo. kyou, minnade
osoushiki ni ikou...

“Yasuaki-chan meningggal”, kata kepala sckolah pelan. “kita hadiri
pemakaman hari ini bersama-sama”

Yasuaki-chan sangat disayangi oleh teman-temannya di Tomoe Gakuen,
meskipun dia telah meninggal namun masih dikenang oleh teman-temannya.
Semua anak-anak merasa sangat kehilangan sosok Yasuaki-chan, terlebih di saat
pelajaran akan dimulai, seperti dalam kutipan di bawah ini:

EHLOADZ T, hETOZARIT, T—obE LD, &<
L hy hboADOZ 5 AT, ¥, BEOHET, bWV LEEN



W ¥ ABERIC 2> TREALSAN IR TH, THLITBAL272<
T, WREICZ VDR, RhBOREMR, Phot, —BD
TR, foltO+AL VI DI, FBIFIVWFY, TIHnH LT
X, (ETHRABE, ) &, HFARITEST,

(Kuroyanagi,1991: 296)
yasuaki-chan no koto de, tomoe no minna wa, zutto kanashikatta. tokuni
totto-chan no kurasu wa, asa, densha no kyoushitsu de, mou ikura jugyou
ga hajimaru jikan ni natte yasuaki-chan ga konakute mo, sore wa chikoku
janakute, zettai ni konai no da to nareru noni jikan ga, kakatta. hito
kurasu ga, tatta no juunin to iu no wa, fudan wa ii kedo, kou iu toki ni wa,
“totemo tsugou ga warui.” to, minna wa omotia.

‘Para murid Tomoe terus merasa sedih karena meninggalnya Yasuaki-
chan. Terutama kelas Totto-chan, mereka selalu ingat Yasuaki-chan,
lebih-lebih dipagi hari, ketika jam pelajaran akan dimulai. Butuh waktu
cukup lama bagi anak-anak untuk menyesuaikan diri dengan kenyataan
bahwa Y asuaki-chan bukan hanya datang terlambat, tapi dia takkan pernah
datang lagi.’

Di antara semuanya yang paling sedih mendengarkan berita tersebut

adalah Totto-chan karena mereka berdua pernah mengalami petualangan yang

sangat mendebarkan di saat memanjat pohon. Dia sangat akrab dengan Y asuaki-

chan dan mereka saling menyayangi layaknya sebagai saudara kandung, mereka

sering menghabiskan waktu bersama, makan siang bersama dan berjalan bersama

ke stasiun sepulang dari sekolah. Hal tersebut terdapat dalam kutipan di berikut

bbbl BALSANRFEEoT, BhRARRIE-T, B
KUDL X ol EERBRDOTRETRDLEEST, VL
—EE o, BRIZHLLRRONLIOT,

(Kuroyanagi, 1991: 293)
totto-chan wa, yasuaki-chan ga suki datta. oyasumi _jikan datte, obentou
no toki datte, gakkou ga owatte eki made kaeru toki datte, itsumo isshou
datta. nani no kamo ga, natsukashikatta.

“Totto-chan sangat sayang pada Yasuaki-chan. Mercka sering makan
bersama, menghabiskan sarapan bersama, dan berjalan bersama ke stasiun
sepulang sekolah, Totto-chan pasti akan sangat merindukan kawannya
itu.’



Dari kutipan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa Totto-chan dan
Yasuaki-chan sangat akrab, terlihat dari berbagai pengalaman yang mereka alami
berdua. Hari-hari indah yang mereka lalui di sekolah selalu dihabiskan bersama-
sama, seperti makan siang bersama dan pulang ke stasiun bersama. Semua itu
tidak akan terulang lagi karena Yasuaki-chan telah tiada.

2.2.2.8 Amadera-kun

Nama lengkap Amadera-kun adalah Kazuo Amadera. la merupakan anak
yang sangat mencintai binatang. Dia memiliki perhatian yang lebih terhadap dunia
fauna, apalagi jika mendapati binatang yang terluka, maka ia akan langsung
membantu merawat binatang malang tersebut. Hal itu terdapat dalam kutipan
berikut ini:

BYEEOXFEOL I, VAo TEHMHE, Do2< VELEY
 BOPEDEEZATHRLTHIFHVE,

(Kuroyanagi, 1991: 252)
doubutsuzu ki no amadera-kun no youni, hirotte kita neko o, hikkuri
kaeshitari, mimi no naka o nozoki konde kenkyuu shiteru ko mo ita.

‘Amadera-kun yang menyukai binatang, sedang memeriksa kucing liar
yang ditemukannya, membaringkan kucing itu dan memeriksa bagian
dalam telinganya.’

Di saat jamuan minum teh di mana Ryou-chan akan mengikuti wajib
militer di mana setiap anak satu per satu maju ke depan dan berbicara di tengah
lingkaran kepada Ryou-chan, Amadera-kun siap menolong apabila dia
menemukan kucing atau anjing liar yang terluka, seperti dalam kutipan berikut:

XKFBNRE T, FHLEHR, RBVWEL, E<DEZA~b
S2TT&R, BBLT, iFdahb, |

(Kuroyanagi, 1991: 323)
amadera-kun ga itta. kega shita neko ya, inu ga itara, boku no tokoro e
motte kite ne. naoshite, ageru kara.




‘Kemudian, Amadera-kun bicara. “Kalau kau menemukan anjing atau
kucing yang terluka,” katanya, “Bawalah mereka kepadaku. Aku akan
menyembuhkan mereka.”

Kutipan di atas menjelaskan bahwa Amadera-kun sangat berbakat menjadi
dokter hewan karena sangat memperhatikan nasib kucing atau anjing liar yang
terluka dan berusaha dengan sekuat tenaga untuk menyembuhkan mereka.

2229 Ryou-chan

Ryou-chan adalah penjaga sekolah yang pergi berperang dan kembali
dengan selamat. la sangat disayangi oleh murid-murid di Tomoe Gakuen karena
seolah menjadi malaikat penolong karena selalu ada di saat mereka mengalami
kesulitan. Dia akan senatiasa menolong mereka dengan ikhlas tanpa pamrih,
seperti dalam kutipan di berikut:

Bboit, RARBRIF-oTLE20, BijoMRiEo-, BRH®
AT, RATHLTE,
(Kuroyanagi, 1991: 320)

ryou-chan wa, minna ga komatta toki no, tasuke no kamisama datta. ryou-

chan wa, nan demo dekita.

‘Ryou-chan bagaikan malaikat pelindung yang selalu menyelamatkan dan

menolong setiap kali ada anak yang mengalami masalah. Ryou-chan bisa

melakukan apa saja.’

Berdasarkan kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa Ryou-chan
dianggap sebagai malaikat pelindung di Tomoe karena selalu ada di setiap kali
ada anak yang mengalami masalah. Ryou-chan biasa melakukan apa saja, Ryou-
chan selalu tersenyum dan tidak pernah mengeluh. Salah satu nya adalah di saat
Totto-chan jatuh ke dalam bak penampungan kotoran, Ryou-chan lah yang
menyelamatkan Totto-chan dengan cepat dan memandikannya sampai bersih

tanpa mengeluh sedikitpun.




2.3 Latar
Latar terbagi menjadi tiga, yaitu latar tempat, latar waktu dan latar sosial
2.3.1 Latar Tempat
Adapun latar tempat dalarn novel Madogiwa no Totto-chan adalah di
Tokyo. Hal itu terdapat dalam kutipan berikut:

. FEZOBH-BFIE. EEROBEANREORNLHFEVT =S
CBER. Payv 2 R—n—R T L, FOBEFIZROTVWET

o

(Kuroyanagi, 1991: 330)

...tomoe no atta basho wa, touyokosen no jiyuugaoka no eki kara

aruittesan pun, genzai wa pikkoku suupaa sutoa to, sono chuushajou ni

natte imasu.

‘Tomoe Gakuen terletak tiga puluh menit jalan kaki dari Stasiun Jiyugaoka

di jalur Touyoko. Di tempat itu sekarang berdiri supermarket Peacock dan

tempat parkir.’

Kutipan di atas dapat diketahui bahwa Tomoe gakuen terletak di wilayah
Tokyo yang dapat ditempuh dalam waktu setengah jam jika berjalan kaki dari
stasiun Jiyugaoka di jalur Touyoko. Tomo Gakuen adalah sekolah yang didirikan
oleh Kobayashi. Di sanalah Totto-chan sekolah. Tomoe merupakan sekolah yang
unik dan berbeda dari sekolah biasanya seperti dalam kutipan berikut:

Fhi, Eo TRV, RYOBHENAE, HEMAC, BONTH

DDE-T,

(Kuroyanagi, 1991: 25)
sore wa, hashitte inai, hontou no densha ga roku dai, kyoushitsuyou ni,
okarete aru no datta.

‘Kereta api itu tidak berjalan, kereta api beneran itu banyaknya enam
gerbong kereta yang dijadikan ruang kelas.’

Dari kutipan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa dari segi bangunan
Tomoe sangat berbeda dibandingkan dengan sekolah lain karena tidak
menggunakan tembok yang terbuat dari batu bata melainkan berupa enam

gerbong kereta api yang tidak terpakai dan digunakan sebagai ruang kelas.

37




2.3.2 Latar Sosial

Latar sosial dalam novel Madogiwa No Totto-chan adalah gambaran
kehidupan sosial masyarakat Jepang. Rentang waktu dalam cerita Tomoe Gakuen
adalah antara tahun 1937 sampai 1945 di mana saat itu kehidupan masyarakat
Jepang telah modern dan sangat dipengaruhi oleh budaya barat, seperti
pertunjukan orkestra yang erat kaitannya dengan budaya barat, dapat dilihat
dalam kutipan berikut:

by bBR2ADARER, =T RAPTO, arP—bwRE—E>

oo AVE—F—2TWVIDIX, AAFY U EZRILETE, by b

LR ARBLLAVWEBo DX, VWob, RERITEN->THH

ol &, HRARBRFLEL,

(Kuroyanagi, 1991: 118)
totto-chan no papa wa, ookesutora no, konsaato masutaa datta. konsaato
masutaa tte iu no wa, baiorin o hikun dakedo, totto-chan ga omoshiroi to
omotta no wa, itsuka, ensoukai ni tsurette moratta toki, minna ga hakushu
shitara.

‘Papa concertmaster sebuah orkestra. Sebagai concertmaster, dia

memainkan biola tunggal. Dulu, waktu diajak nonton konser, Totto-chan

sangat terkesan melihat orang-orang bertepuk tangan ketika pertunjukan
usai’

Dari kutipan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pertunjukan orkestra
merupakan cerminan budaya barat sebagai bagian dari musik modemn.
Menggunakan alat musik yang berasal dari Eropa seperti piano, biola, cello, harpa
dan lain-lain. Selain itu dapat juga disimpulkan bahwa pada saat itu Jepang mulai
membuka diri setelah lepas dari politik menutup diri yang dikenal dengan istilah
politik isolasi. Sehingga banyak terpengaruh oleh budaya asing terutama budaya
barat.

Meskipun sangat dipengaruhi oleh budaya barat, namun orang Jepang

masih tetap menjaga dan melestarikan kebudayaan mereka, salah satunya adalah




dengan mengadakan perayaan-perayaan dalam memperingati sesuatu, salah
satunya perayaan di kuil. Hal tersebut tercermin dalam kutipan di bawah ini:

by FHERAREFATHD T, EBIZITo7, &BANZIT-T
F¥BROFIICHIBRID, ARERDHIHINEIVB TR TV

(Kuroyanagi, 1991: 137)
totto-chan wa umarete hajimete, ennichi ni itta. ennichi wa, mae ni itte ta
gakkou no soba ni aru senzokuike no, bentensama ga aru chiisai shima

deyatte ita.

‘Saat itu adalah pertama kalinya Totto-chan pergi ke perayaan kuil. Di

tengah kolam Senzoku, dekat sekolahnya yang lama, ada pulau kecil

dengan kuil yang didirikan untuk menghormati Benten, dewi musik dan
keindahan.’

Berdasarkan kutipan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa meskipun
orang Jepang pada saat itu sangat dipengauhi oleh budaya barat dengan
mengadopsi semua yang berkaitan dengan budaya barat, namun mereka tidak
melupakan akar budaya mereka yaitu budaya Jepang di mana sangat identik
dengan perayaan-perayaan. Salah satu adalah perayaan di kuil untuk menghormati
dewi Benten yang dikenal sebagai dewi musik dan keindahan.

2.3.3 Latar Waktu

Tomoe dibangun oleh Kobayashi dengan pemikiran yang sangat matang.
Dapat dikatakan jika Tomoe merupakan impian dari Kobayashi. Bagaimana tidak,
ia melakukan studi banding ke Eropa untuk mempelajari metode dan sistem
pelajaran di sana. Akhirnya Kobayashi berhasil membangun sekolah yang
diimpikannya selama ini, seperti dalam kutipan di bawah ini:

MHREEIZLTSH, 2O MEFERZHBD LA, (T4 HTFE LB
L, BERbLOL LTERZHBDION, B+ 5%,

(Kuroyanagi, 1991: 330)
kobayashi sensei ni shitemo, kono tomoe gakuen o hajimeru mae ni,
nannen mo nan nen mo kenkyuu shi, kanzen na mono toshite gakkou o
hajimeta no ga, shouwa jyuu ni nen.




‘Sebelum membangun Sekolah Tomoe ini, Bapak Kobayashi telah
melakukan penelitian bertahun-tahun.sekolah ini resmi berdiri tahun 12
shouwa (tahun 1937).

Dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa Tomoe dibangun sekitar
tahun 12 shouwa. Tahun shouwa merupakan tahun yang rentang waktunya dari
tahun 1926 sampai tahun 1989. Shouwa ke-12 berarti tahun 1937. Kobayashi
selama bertahun-tahun melakukan penelitian dan menggunakan dana pribadi
untuk mendirikan Tomoe.

Masa berdiri Tomoe terbilang singkat. Di tahun-tahun akhir berdirinya
sedang terjadi perang antara Amerika Serikat dan Jepang. Efek negatif dari
perperangan tersebut adalah terjadinya krisis pangan, sehingga sangat sulit untuk
memperoleh bahan pangan karena dijatah oleh pemerintah. Akhirnya Tomoe
hangus dilalap si-jago merah karena bom yang dijatuhkan oleh pesawat Amerika
Serikat, seperti dalam kutipan di bawah ini:

B =oN, ZHETIH»H, AEICENFTLE,

(Kuroyanagi, 1991: 330)
yaketa no ga, ni jyuu nen desu kara, hontou ni mijikai kikan deshita.
‘(Tomoe) terbakar pada tahun 20 (shouwa), sungguh waktu yang singkat.’
Kutipan di atas menjelaskan bahwa Tomoe terbakar ketika perang dunia

kedua yaitu pada tahun 1945. Saat itu Amerika serikat menyerang Jepang dengan
menjatuhkan bom di berbagai kota termasuk Tokyo. Tomoe pun tidak luput
menjadi sasaran pesawat pembom Amerika Serikat. Akhimya Tomoe terbakar dan
hangus. Masa hidup Tomoe sungguh singkat yaitu delapan tahun. Pada masa
Tomoe berdiri, Jepang telah membebaskan diri dari sistem politik isolasi, yaitu
politik di mana bangsa Jepang menutup diri dari pengaruh bangsa asing dan dunia

luar. Sistem ini, berakhir pada tahun 1854 dalam kurun waktu dua abad lamanya.




Setelah itu Jepang mulai membuka diri dengan dunia luar. Dengan menjalin
hubungan dagang luar negeri sehingga berdampak pada westernisasi

Berdasarkan ketiga unsur yang telah diuraikan di atas dapat disimpulkan
bahwa novel Madogiwa No Totto-chan merupakan cerminan kehidupan sekitar
tahun 1930-an sampai 1940-an. Pada saat itu Jepang telah terlepas dari sistem
politik isolasi dan mulai menyerap budaya asing. Hal tersebut terlihat dari
banyaknya kegiatan, jenis pekerjaan dan sistem yang menyerupai gaya barat.

2.4 Alur atau Plot

Novel Madogiwa No Totto-chan menggunakan plot maju. Cerita dimulai
dari tahap awal sampai tahap akhir. Pada tahap awal, novel Madogiwa No Totto-
chan menceritakan mengenai tokoh utama Totto-chan yang dikeluarkan dari
sekolah lamanya karena dianggap sebagai murid yang nakal karena sering
menyebabkan kekacauan selama jam pelajaran berlangsung. Lalu, Mama
memindahkannya ke sekolah baru yang terbilang berbeda dibandingkan dengan
sekolah lainnya. Sekolah itu bernama Tomoe yang memiliki keunikan karena
menggunakan gerbong bekas sebagai ruang belajarya. Sejak pertama kali
memasuki sekolah barunya, ia langsung bertemu dengan Kepala Sekolah
Kobayashi. Totto-chan secara spontan menceritakan pengalaman yang dialaminya
selama 4 jam. Dia merasa sangat senang bertemu dengan Kepala Sekolah barunya
karena dapat menjadi pendengar yang baik tanpa mengeluh sedikitpun.

Metode pendidikan dan pengajaran yang berbeda di Tomoe seolah menjadi
wujud baru dari sistem pendidikan Jepang yang selama ini dianggap Ortodoks.
Kepala Sekolah Kobayashi tidak membedakan antara anak normal dengan anak

yang memiliki kebutuhan khusus. Dalam memilih jam pelajaran pun mereka
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diberikan kebebasan, mereka dapat memilih pelajaran yang mereka sukai. Di
Tomoe Gakuen inilah Totto-chan menemukan kenyamanan, dia begitu
bersemangat untuk pergi ke sekolah dan merasakan pengalaman-pengalaman seru
di sekolah gerbong tersebut. Di sana ia menjelma menjadi anak yang lebih baik.
Kepala Sekolah Kobayashi sangat mempengaruhi sikapnya. Berbagai kejadian
seru seperti masuk ke dalam lubang toilet secara tidak sengaja. Lalu naik pohon
bersama sahabatnya Yasuaki-chan yang menderita polio dan butuh perjuangan
untuk dapat menaikinya, mencari dompet yang jatuh ke tempat penampungan
kotoran. Semua kejadian yang dialami Totto-chan membuatnya belajar menjadi
anak yang baik dan bertanggung jawab serta rela berkorban demi teman-
temannya. Pada akhir cerita merupakan episode terakhir dari Tomoe karena
hangus terbakar setelah dibom oleh tentara Amerika Serikat. Dengan terbakarnya
Tomoe turut mengubur impian Kepala Sekolah Kobayashi yang telah membangun
dan mengelola Tomoe selama ini.

Dari seluruh uraian di atas dapat disimpulkan bahwa plot dalam novel
Madogiwa No Totto-chan ini menggunakan plot maju karena cerita dimulai dari
tahap awal sampai tahap akhir. Plot pada novel Madogiwa No Totto-chan bersifat
kronologis, karena peristiwa pertama yang diceritakan diikuti oleh peristiwa
berikutnya.

2.5 Amanat

Adapun amanat yang ingin disampaikan oleh pengarang dalam Novel
Madogiwa No Totto-chan adalah bahwa janganlah menganggap setiap anak yang
memiliki sikap keingintahuan yang tinggi itu nakal, karena sering melakukan hal-

hal yang berbeda dengan anak seusianya. Hal itu karena setiap anak memiliki hak
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untuk tumbuh dan berkembang sebagaimana usia mereka dengan rasa

keingintahuan yang berguna untuk perkembangan mental dan sikap mereka



BAB 111

TOKOH TOTTO-CHAN
DALAM NOVEL MADOGIWA NO TOTTO-CHAN

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2000: 1203) tokoh adalah
pemegang peran (peran utama atau pendukung) di dalam roman, cerita atau
drama. Tokoh menurut Abrams, adalah orang-orang yang ditampilkan dalam
suatu karya naratif atau drama yang oleh pembaca ditafsirkan memiliki kualitas
moral dan kecenderungan tertentu seperti yang diekspresikan dalam ucapan dan
apa yang dilakukan dalam tindakan, dalam (Nurgiyantoro, 1995: 166).

Pada bab ini, penulis menganalisis tokoh Totto-chan dengan
mendeskripsikan sikap tokoh, dampak dari sikap tersebut dan sosok yang
mempengaruhi sikap Totto-chan.

3.1 Sikap Tokoh Totto-chan

Sikap adalah perbuatan yang berdasarkan pada pendirian, keyakinan
(KBBI, 2000: 856). Jadi, sikap tokoh Totto-chan berarti gambarkan atau wujud
dari sikap tokoh yang tercermin dalam novel. Dari analisis pada bab 2, sikap
Totto-chan dapat dilihat dari dua masa yaitu saat sebelum memasuki Tomoe dan
sesudah memasuki Tomoe.

3.1.1 Sebelum Memasuki Tomoe Gakuen

Sebelum memasuki Tomoe Gakuen, Totto-chan memiliki sikap hiperaktif
dan imajinatif, sehingga dia dikeluarkan dari sekolah.

3.1.1.1 Hiperaktif

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2000:403) hiperaktif adalah

sifat yang memiliki kecenderungan yang sangat aktif. Menurut Grainer (2003: 50)
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hiperaktif merupakan salah satu sikap yang dikenal dengan ADHD (attention
deficit hyperactive disorders) atau dalam bahasa Indonesia dapat diartikan sebagai
gangguan hiperaktif lemah perhatian. Adapun ciri-cirinya sebagai berikut;
aktivitas motorik yang berlebihan, misalnya bicara terus-menerus, tidak mampu
duduk diam, selalu bergerak, selalu meninggalkan tempat duduknya padahal
seharusnya dia duduk manis, sering tidak mampu mengikuti kegiatan dengan
tenang dan sering terlalu banyak bicara. Berdasarkan keterangan di atas Totto-
chan termasuk anak yang hiperaktif tergambar saat ia meninggalkan tempat
duduknya, lalu memanggil pengamen saat dalam jam pelajaran, seperti dalam
kutipan berikut:

[F2r PV BRI TT | |REDREL, £LOTHD L,
ZO5NWHZLiIZReBbLdote, —FHABIZ, LORFF %, »
RYRBH L, TR, LZENT, BOLIARKA>THZR
TW3, £Z T, B LTHWTShBD26, L2TTHVW,
EHRER, BoltRIEILRAR, by FbRAR, KEVWAET, T
S FVRE—As & 3

(Kuroyanagi, 1991: 17)
“cindon ya o yobikomu tame desu!” sensei no hanashi o, matomete miru
to, kou iu koto ni naru rashi katta. ichi jikan me ni, tsukue no patapata o,
kanari yaru to, sore igo wa, tsukue o hanarete, mado no tokoro ni tatte
soto o mite iru. soko de, shizuka ni shite ite kureru no nara, tattete mo ii,
to sensei ga, omotta yasaki ni totsuzen, totto-chan wa, ookii koe de,
“chindon ya saan!”

“Agar dia bisa memanggil pemusik jalanan!™ guru itu nyaris menjerit. Inti
cerita guru tersebut adalah, setelah satu jam membuka tutup mejanya,
Totto-chan meninggalkan tempat duduknya lalu berdiri di depan jendela,
memandang ke luar. Kemudian, ketika guru itu mulai berpikir selama
Totto-chan tidak membuat keributan biar saja dia berdiri di sana, gadis
cilik itu tiba-tiba memanggil pemusik jalanan yang berpakaian kumuh...’
Berdasarkan kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa di sekolah lamanya
Totto-chan sering mengacaukan jam pelajaran. Dia berdiri di depan jendela dan

memandang ke luar. Awalnya gurunya menganggap hal itu tidak akan menjadi
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masalah. Namun tiba-tiba ia memanggil pengamen jalanan. Kemudian dia
mengumumkan ke seisi kelas kalau pengamen itu telah datang, sehingga anak-
anak berkeliaran ke jendela sambil memanggil pemusik itu. Tentu saja hal itu
sangat menggangu proses belajar mengajar. Lalu, gadis cilik itu meminta agar
pengamen itu memainkan musik. Biasanya saat mereka melewati sekolah tanpa
suara. Akan tetapi kali ini, terdengarlah suara lengking klarinet, bunyi gong,
genderang dan samisen yaitu alat musik Jepang. Setelah lagu selesai, para
pemusik itu pun pergi dan anak-anakpun kembali ke tempat duduk mereka.

Selain itu Totto-chan juga sering mengacaukan dengan membolak-
balikkan meja belajar, seperti terdapat dalam kutipan berikut ini:

ZLT, ISRELRAT THEHERIZOoZIATEENLL ~“ 7%
BELIDORERHTLE, WEVWTHADT, " 7”7 2FETT, L
ZAN, IESFIRPoY, BRIV LETR, £575
L. ZHEBTT, ¥EHE Do ZAT, LIALAXHL, ADD
L. WEWVWTHLILALZEN, oFIZ, T5VWBETHITT, HL
HAELEHST, 7§ ZWMOTLENEY, T, <. IEWO3
DTRTET L, ” 7" Oe2EHENT, BERZ0VD LDV E D,
¥TASLEISATYT, REEZLEWV, AT, BT T/— %
LEVW-EWVISSIL, ELT, 2&D “A4" 0L &EIT, ¥k,
J—bFDOBEST, HE, HLIL-FOLWIZ, AOBORIT
. BESBLL, o747 BRBWEVAE-Y, £, BAXDb
BATYT, Th, —i. AERHDIATTIDL, TWidhv, § &
IXREFERANTE )

(Kuroyanagi, 1991: 13-14)
soshite, sugu ni mata akete atama o naka ni tsukkonde fudebako kara “a”
o kaku tame no enpitsu o dasu to, isoide shimete, “a” o kakimasu. tokoro
ga, umaku kakenakattari, machigaetari shimasune. sou suru to, futa o
akete, mata atama o tsukkonde, keshigomu o dashi, shimeru to, isoide
keshigomu o sukai, tsugini, sugoi hayasa de akete, keshigomu o shimatte,
futa o shimete shimaimasu. de, sugu, mata aketeru node, mite masu to,
“a” hitotsu dake kaite, dougu o hitotsuhitotsu, zenbu shimau n desu.
enpitsu o shimai, shimete, mata akete nooto o shimai...to iu fuu ni. soshite,
tsugi no “i” no toki ni, mata, nooto kara hajimatte, enpitsu,
keshigomu... sono tabi ni, watakushi no me no mae de, memamagurushiku,
tsukue no futa ga aitari shimattari. watakushi, me ga mawaru n desu.
demo, ichiou ga aru n desu kara, “ikenai.” to wa mousemasen kedo ...
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‘Misalnya, waktu pelajaran menulis abjad, putri Anda membuka meja,
mengeluarkan buku catatan, lalu menutup meja dengan membantingnya.
Kemudian dia membuka meja dengan membantingnya. Kemudian dia
membuka meja lagi, memasukkan kepalanya, mengeluarkan pensil, cepat-
cepat membanting tutupnya, lalu menulis “A.” Kalau tulisannya jelek atau
salah, dia akan membuka meja lagi, mengeluarkan penghapus, menutup
meja, menghapus huruf itu, kemudian membuka dan menutup meja lagi
untuk menyimpan penghapus, semua itu dilakukannya dengan cepat

sekali. Ketika sudah selesai mengulang menulis “A”, dia memasukkan
kembali semua peralatannya ke laci meja, satu per satu. Dia memasukkan
pensil, menutup meja, lalu membukanya kembali untuk memasukkan buku
catatan. Kemudian ketika dia sampai ke huruf berikutnya, dia mengulang
semuanya, mula-mula buku catatan, lalu pensil, lalu penghapus, setiap kali
melakukan itu dia membuka dan menutup laci mejanya. Itu membuat saya
pusing. Tapi saya tidak bisa memarahinya karena dia selalu membuka dan
menutup mejanya dengan alasan yang benar.’

Dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa Totto-chan di saat waktu
pelajaran abjad dia sering membuka dan menutup laci meja ratusan kali. Ia
membuka meja, mengeluarkan buku catatan, lalu menutup meja dengan
membantingnya. Kemudian gadis cilik itu memasukkan kepalanya, mengeluarkan
pensil dan cepat-cepat membantingnya kembali, lalu menulis huruf A. Apabila
tulisannya jelek atau salah maka ia akan membuka lagi, mengeluarkan penghapus,
menutup meja, menghapus huruf itu dan membuka dan menutup huruf itu. Hal
tersebut sebagai wujud dari ke-hiperaktif-an Totto-chan. la melakukan hal
tersebut sebagai metode untuk belajar menulis abjad jika salah maka dia akan
mengeluarkan penghapus menutup meja dan menghapus huruf tersebut. Sampai la
menuliskan huruf itu dengan benar.

Berdasarkan seluruh kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa Totto-chan
merupakan anak yang hiperaktif karena sering menimbulkan kegaduhan di kelas
dengan berbagai sikapnya yang terlalu aktif yang melampaui anak seusia seperti

memanggil pengamen jalanan dan membuka-tutup meja.
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3.1.1.2 Imajinatif

Imajinatif adalah mempunyai, menggunakan imajinasi yang bersifat
khayal atau khayalan (KBBI, 2000:425). Totto-chan memiliki daya imajinatif
yang cukup tinggi. Dia terkadang memikirkan sesuatu yang sungguh berbeda jika
dibandingkan dengan anak-anak seusianya. Hal ini dapat dilihat pada kutipan di
bawah ini:

BEIAIX, TATH, E»AIL, Rz, RIZLTS0?) 22
DFEDT, BEICLILEIDYIBRHIDT, BOLIAIZT-T
. BESAOE LT THRFEEENRON, RTALI EBVE
L7z, BOLBEZHLTLEERT LEMD, AL, 2ITDHR, &
ZOBRROTIZ, REE-TVWHIATY, €O, DEDIZEANTS
ATTh, V2L, FELORELN, bbbl Led
DERANDL, DIEDIZEANWTEZ L ZE, ETTVS, LIIHRL
IHA, Th, BEPIZ, DARET, 2@DIZ, TRIZZELTS
Dr?) LEPRSTHVNE, RBEEIATY, |

(Kuroyanagi, 1991: 20)
ojousan wa, soredemo, sakan ni, ‘nee, nani shiteru no?"” o tsutsukeru
node, juugyou ni mo sashisawari ga aru no de. mado no tokoro ni itte,
ojyousan no hanashi kaketeru aite ga dare na no ka, mite miyou to
omoimashita. mado kara kao o dashite ue o mimashita kara, nan to,
tsubame ga, kyoushitsu no yane no shita ni, su o tsukutte iru n desu, sono,
tsubame ni, kite ru n desu ne, sorya, watakushi mo, kodomo no kimochi ga,
wakaranai wake ja arimasen kara, tsubame ni, kite ru koto o, bakagete
iru, to wa moushimasen. demo, juugyouchuu ni, anna koe de, isubame ni,
“nani o shiteru no ka?"” to kikanakute mo ii to, watakushi wa omou n
desu”
‘Kemudian dia berteriak lagi, “Kau sedang apa?” Dia tidak bicara pada
seseorang di jalan tapi pada sesorang yang berada entah di mana. “Saya
jadi penasaran dan mencoba mendengar jawaban, tapi tak ada yang
menjawab. Meskipun demikian putri Anda terus menerus berseru, ‘Kau
sedang apa?’ begitu seringnya hingga saya tidak bisa mengajar. Akhirnya
saya pergi ke jendela untuk melihat siapa yang diajaknya bicara. Ketika
menjulurkan kepala keluar dan mendongak, saya melihat sepasang walet
yang sedang membuat sarang di bawah atap teritisan. Totto-chan bicara
pada seekor burung walet! “Anda tahu, saya memahami anak-anak dan
saya tidak mengatakan bahwa bicara pada burung walet itu tidak masuk
akal. Saya hanya merasa, tidaklah perlu bertanya pada sepasang burung
walet apa yang mereka kerjakan ketika kita sedang mengikuti pelajaran.”



Pada kutipan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa Totto-chan memiliki
imajinasi dengan bertanya kepada burung walet saat berdiri di depan jendela
kelas. Dia selalu memperlakukan binatang yang ia temui sebagai teman, berbicara
dengan mereka, saling berbincang dan memperlakukan mereka seolah binatang
tersebut mengerti dengan apa yang dikatakannya. Totto-chan juga memiliki
imajinasi yang tinggi ketika menggambar bendera Jepang, seperti dalam kutipan
di bawah ini:

Fhhb, 290HZeb, ZEVELE, BRLHDTOREDR
Moz &TTan, BEEZPVWTIHAREN, LRBBRLELEDL
, IEPOFIX, BAKIC, bRALRBORAEZPWIEATTA, B
OBBE AL, SEFMOERD L 57, EEEENEHBOEL
e Eizh, ThTWW, LBoTELEL, ZR, WMOEDY
IZ, &%, DEDEATY, & X<HFFEALDY, £50vo
IOV -oTET, D, SETY, T, Thdb, b, EIHh
TREDEAI DL, LBoTRBVELE, LZAH, brotH
EHLIEAXIZ, £H, RADSEE, HUTET, LALAIVDS
2o BHATT, FOEVEAKIZ, BEV 2 X0WICEE PV icA
TIb, SSORPIX. bebe, DEVRPSOTATIR, £
iz, BeoszLrar T, AvAvAEIERVLATTR, THAR
BAHARHLB2->T, BAKELEMLEL, HlUZ, DEVWEEOXY
FPREO-TLELST, SWoTh, ZT-oThH, EhFEHA,
(Kuroyanagi, 1991: 20-21)
“sorekara, kou iu koto mo, gozaimashita. hajimete no zuga no jikan no
koto desu ga, kokki o kaite goran nasai, to watakushi ga moushimashitara,
hoka no ko wa, gayoushi ni, chanto hi no maru o kaita n desu ga, otaku no
ojousan wa, asahi shinbun no moyou no you na, gunkanki o
kakihajimemashita. sorenara, sore de ii, to omotte mashitara, lotsuzen,
hata no mawari ni, fusa o, tsuke hajimeta n desu. fusa. yoku seinendan
toka, sou itta hata ni tsuitemasu, ano, fusa desu. de, soremo, maa, doko ka
de mita no darou kara, to omotte orimashita. tokoro ga, chotto me o
hanashita suki ni, maa, kiiro no fusa o, tsukue ni made, dondon
kaichatteru n desu. daitai gayoushi ni, hobo ippai ni hata o kaita n desu
kara, fusa no yoyuu wa, motomoto amari nakatta n desu ga, soreni,kiiro
no kureyon de, goshigoshi fusa o kaita n desu ne. sore ga, hamidashi
chatte, gayoushi o dokashitara, tsukue ni, hidoi kiiro no gizagiza ga
nokotte shimatte, fuite mo, kosutte mo, toremasen.

“Ada lagi masalah seperti ini. Saya minta anak-anak menggambar bendera
Jepang. Semua anak-anak mengambar dengan benar, tapi putri Anda
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menggambar bendera Angkatan Laut. Anda tahu kan, yang bergambar
matahari dengan garis-garis sinar. Biarkan saja, pikir saya. Tapi, tiba-tiba
dia menggambar berumbai-rumbai di sekeliling bendera. Rumbai-rumbai!
Bayangkan, seperti rumbai-rumbai pada panji. Mungkin dia pernah

melihatnya entah di mana. “Sebelum saya sadar apa yang dilakukannya,
dia telah menggambar rumbai kuning sampai ke pinggir kertas dan terus
menggoreskannya ke atas mejanya. Anda tahu, bendera yang digambarnya
hampir sehalaman penuh, jadi tidak ada tempat cukup untuk rumbai-
rumbainya. Dia mengambil krayon kuning lalu membuat ratusan garis
yang menggores sampai melewati pinggir kertas. Jadi, waktu dia
mengangkat kertasnya, mejanya penuh dengan coretan kuning yang tak
bisa dihapus betapa pun kerasnya kami berusaha.

Kutipan di atas menjelaskan bahwa Totto-chan menggambar bendera
Angkatan Laut, sedangkan anak-anak lainnya menggambar bendera Jepang.
Awalnya Ibu Guru membiarkan dia menggambar itu, namun karena ia
menggambar bendera itu sehalaman penuh, maka tidak cukup untuk
menambahkan rumbai-rumbainya sampai ke pinggir kertas. Dikarenakan tidak ada
tempat yang cukup untuk rumbai-rumbainya, akhirnya Totto-chan menambahkan
rumbai-rumbainya di meja. Sehingga, meja penuh dengan rumbai-rumbai kuning
saat diangkat dan tidak bisa dihapus.

Berdasarkan seluruh kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa Totto-chan
memiliki daya imajinasi yang tinggi terlihat saat dia berimajinasi untuk
berkomunikasi dengan burung walet dari balik jendela dan menggambar bendera
Angkatan Laut Jepang dengan rumbai-rumbai sesuai dengan imajinasinya

3.1.2 Setelah Memasuki Tomoe Gakuen

Setelah memasuki Tomoe Gakuen, sikap hiperaktif dan imajinatif yang
Totto-chan miliki berubah ke arah yang positif. Sikap tersebut berubah menjadi
sikap keingintahuan yang tinggi, cerdas, semangat yang tinggi dan pantang
menyerah




3.1.2.1 Keingintahuan yang Tinggi

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2000: 433) ingin tahu adalah
perasaan atau sikap yang kuat untuk mengetahui lebih banyak tentang sesuatu.
Begitu juga dengan Tokoh Totto-chan memiliki rasa keingintahuan yang tinggi.
Salah satu indikasinya, terdapat dalam kutipan di bawah ini:

Pz, by b2 AR, P LIZIT- T, AEBRTAESD L,
T20OZEAL, REBLR7 R, bLaNLEhbdol, £D
iz, MNERICHBEBANC, TTIC, RbLbO LD, BL—2A
LHOETFE, WS OLTREL LTV, §DXDITKETIZR
., ZEDZAiX. BHBMYAT, TRABEIZRoTWENL, BT
i, EREBPAT, TOEFIL o, Ehb, w7, W
2%, TRAERTATHL, TERRVWIL!] &, by FERAKR
. WaTuWiE,

(Kuroyanagi, 1991: 73-74)
daitai, totto-chan wa, toire ni itte, youji ga sunda ato, shita o nozokikomu,
fushigi na kuse ga, chiisai toki kara atta. sono tame ni, shougakkou ni
agaru mae ni, sude ni, mugiwara no toka, shiroi reesu toka no boushi o,
ikutsu mo shita ni otoshite ita. ima no youni suisen de hanaku, sono koro
wa, kumitorishiki de, shita wa suisou ni natte ita kara, boushi wa taigai,
soko ni ukande, sono mama ni natta. dakara, mama wa, itsumo, “youji ga
sunde mo, shita o minai koto!” to, totto-chan ni, itte ita.

‘Nah, Totto-chan punya kebiasaan aneh. Sejak kecil, setiap kali ke kakus,
la selalu mengintip ke dalam lubang setelah selesai buang air. Akibatnya,
bahkan sebelum masuk ke sekolah dasar, ia telah kehilangan beberapa
topi, termasuk satu yang terbuat dari jerami dan satu yang terbuat dari
rajutan putih. Kakus, di masa itu, belum punya sistem guyur-otomatis. Di
bawahnya ada semacam penampung kotoran. Tak heran jika topi-topinya
tampak terapung-apung di bak penampung kotoran. Mama selalu melarang
Totto-chan mengintip ke dalam lubang kakus setelah selesai memakainya.’
Kutipan di atas menjelaskan bahwa Totto-chan memiliki kebiasaan aneh
yaitu suka mengintip lubang kakus. la sangat penasaran dengan apa yang ada di
dalam lubang kakus tersebut. Padahal Mama selalu mengingatkannya untuk tidak
lagi melakukannya. Mungkin karena genggamannya yang mengendor, dompet

kesayangannya terlepas dari tangannya dan tercebur ke dalam lubang. la menjerit

ketika dompetnya lenyap ditelan kegelapan di dalamnya. Dompet itu merupakan

51




benda kesayangannya yang terbuat dari kain faffeta kotak-kotak merah, kuning
dan hijau. Bentuknya segi empat, tipis dan dihiasai bros berbentuk anjing scotch
terrier pada penutupnya yang berbentuk segitiga. Selanjutnya, rasa ingin tahu
yang tinggi dari Totto-chan juga tercermin pada kutipan di bawah ini:

EENLOBVE, EOELETELLE, by PhoAl, HE

DIELOIES I, WNbDERDT T, Thik, KEVBOWLE-S

s

(Kuroyanagi, 1991:153)
gakkou kara no kaerimichi, ie no chikaku made kita toki, totto-chan wa,
douro no haji no houni, ii mono o mitsuketa. sore wa, ookii suna no yama
datta.

‘Dalam perjalanan pulang dari sekolah, tak jauh dari rumah, di pinggir

jalan Totto-chan menemukan sesuatu yang menarik perhatiannya yaitu

gundukan pasir yang tinggi.’

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Totto-chan menemukan
sebuah hal aneh dalam perjalanan pulang dari sekolah menuju rumah. Dia
menemukan sebuah gundukan pasir. la langsung menggunakan nalarnya. Totto-
chan sangat sadar kalau tempat gundukan pasir itu berada sangat jauh dari pantai.
Gadis cilik itu pun sangat merasa senang seolah bermimpi dapat menemukan hal
yang sungguh ajaib menurutnya. Setelah melompat-lompat kecil, akhimya dia
berlari kencang ke arah gundukan pasir itu dan melompat kepuncaknya. Tapi
ternyata itu bukan gundukan pasir, di dalamnya terdapat adonan semen abu-abu.
Totto-chan pun terbenam ke dalam semen itu. Badannya sudah tenggelam sampai
ke dada. Ia tampak seperti patung lengkap dengan tas sekolah dan tas sepatu.
Semakin kuat gadis cilik itu mencoba untuk keluar, semakin dalam kakinya
terbenam. Kedua sepatunya sudah mulai lepas. Sekarang dia harus berhati-hati
agar tubuhnya tidak tenggelam seluruhnya. Hal yang bisa Totto-chan lakukan

hanya berdiri diam, dengan tangan kiri terperangkap dalam cairan pengeras itu,
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memegangi tas sepatunya. Satu dua wanita yang tidak dikenalnya lewat. Dengan
suara lirih, ia meminta pertolongan, namun mereka mengira dia hanya sedang
bermain-main. Kemudian berlalu meninggalkan Totto-chan. Hari pun sudah sore
dan mulai gelap. Mama mencari-carinya dan kaget menemukan Totto-chan berada
di dalam gundukan itu. Akhirmya Mama mengambil tongkat panjang dan
membantu Totto-chan keluar dari gundukan itu.

Ternyata kejadian ini bukan pertama kali dialami oleh Totto-chan. la juga
pernah mengalami hal yang serupa. Hal ini terdapat dalam kutipan di bawah ini:

ZORTEVI DX, EROBKADOZLESTTE, by bboA
RMEOBOMNEELZ, BbELBENTVNS L, EORAPIZHM
ERBNThok, (BHLLAED NEIBolt by PHRAIR,
Tb—Wn ! 12niE, VWOBDESIZ, TILOLARKERLT,
By b REST, B THEol, HEED, TAPDHRITTE
BWAHT, B TLVDoT,

(Kuroyanagi, 1991: 154-155)
kono mae to iu no wa, gakkou no hiruyasumi no koto datta kedo, totto-
chan ga koudou no ura no hosoi michi o, burabura aruite iru to, michi no
man naka ni, shinbunshi ga oite atta. “omoshirosou!” sou omotta totto-
chan wa, “waa!” to iu te, itsu mono you ni, sukoshi ushiro ni sagatte,
pon....to tobiagatte, hazumi o tsuke, shinbunshi no, man naka
megaketesensokuryoku de, gakete tobi notta.

‘Yang mama maksud dengan “pernah” itu berhubungan dengan kejadian
di sekolah waktu jam makan siang. Totto-chan sedang berjalan menyusuri
jalan setapak di belakang aula ketika melihat beberapa lembar koran
tergeletak di tengah jalan. Totto-chan berpikir pasti asyik kalau melompat
ke tengah koran itu. la pun mundur beberapa langkah, mengambil ancang-
ancang, mengincar bagian tengah Koran itu. Kemudian dia melesat cepat
dan melompat’

Kutipan di atas menjelaskan bahwa Totto-chan tidak sekali saja
mengalami kejadian serupa yang berawal dari rasa ingin tahunya yang tinggi.
Kejadiannya terjadi saat jam makan siang di sekolah. la sedang menyusuri jalan
setapak di belakang aula. Gadis cilik itu melihat beberapa lembar koran tergeletak

di tengah jalan. Langsung terlintas di pikirannya untuk melompati di tengah koran




tersebut. Dia pun mundur beberapa langkah, mengambil ancang-ancang dan
melompat di tengahnya. la tidak tahu, kalau koran itu sengaja di pasang di sana
oleh tukang kebun untuk menutupi lubang bak penampungan kotoran. Tutup bak
yang terbuat dari semen cor sedang tidak dipasang. Totto-chan pun terjatuh tepat
di tengah koran, membuat koran itu sobek dan tercebur ke dalam bak
penampungan kotoran. Setelah kejadian itu dia pun berjanji untuk tidak lagi
mengulangi melompat di atas koran atau gundukan pasir.

Tidak jarang dengan rasa keingintahuannya itu, juga membuat Totto-chan
mengalami situasi sulit bahkan harus merasakan rasa sakit, seperti dalam kutipan
di berikut:

5B, EIDLL, FRARKEZRAORYE, BOLELTHRST
HEML &, BLLVWBIEANL, EHAVWERIZAFIET T, &b
FTR-T, WOETH, TOFTETVD, KOFARWVHR, Y5
Lo 2?2 tM< L, ThiELIZSA, B! LUK, LEAIE
LT, My tjdvofckE, —BH, RH2 oY, BB
K, EROEE T T 7T HNTWT, BIHEELROATTEN
THHEDT, ¢THINLL2oT, B 26, BRTHEDITT,
W, WEBWTESTET,

(Kuroyanagi,1991: 244)
aru hi wa, dare ka kara, gyuuniku wa ooki na niku no katamari ga, kagi
kara burasa gatteru to kiku to, asa kara ichiban takai tetsubou ni katate
dake de, burasa gatte, itsu made mo, sono mama de iru, onna no sensei
ga, “doushita no?"” to kiku to, “watashi wa kyou, gyuuniku!” to sakebi,
totan ni ochite, “uu!” to itta mama, ichinichi juu, koe ga denaku nattari.
ohiruyasumi, gakkou no ura o burabura aruite ite, michi ni shinbunshi ga
hirogete oite aru no de, totemo ureshiku natte, tooku kara, hazumi o
tsukete, sugoi iki oide hashitte kite.

‘Lalu permah ada seseorang yang memberitahukannya cara
menggantungkan daging di pengait. Totto-chan pun masuk ke ruang
olahraga dan mengaitkan salah satu lengannya di palang latihan yang
paling tinggi. la tergantung di sana lama sekali. Ketika seorang guru
melihatnya dan bertanya apa yang dilakukannya. la berkata, “hari ini aku
jadi sepotong daging!” dan tepat ketika itu pegangannya terlepas. Totto-
chan jatuh terhempas, keras sekali, hingga paru-parunya tersentak dan
sepanjang hari itu ia tidak bisa bicara.’




Dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa Totto-chan sangat ingin
mengetahui tentang daging pengait. Saat ada seseorang yang memberitahukannya
cara menggantungkan daging di pengait. Dia pun masuk ke ruang olahraga dan
mengaitkan salah satu tanganya ke plang latihan yang tinggi. Ketika ada seorang
guru yang menanyakan apa yang sedang ia lakukan. Gadis itu menjawab kalau dia
hari itu menjadi sepotong daging. Kejadian itu sungguh sangat menyiksanya.

Rasa keingintahuan Totto-chan juga tercermin saat dia melihat dua orang
anak laki-laki dan seorang anak perempuan yang kelihatannya sedang memainkan
suit batu-gunting-kertas di dekat loket penjualan karcis di stasiun Jiyugaoka. Dia
menyadari bahwa mereka membuat banyak tanda dengan jari mereka daripada
biasanya. Gadis itu pun mendekat agar bisa melihat secara lebih jelas. Mereka
seperti sedang mengobrol, tapi tanpa kata-kata. Mulut mereka tidak mengeluarkan
suara apapun. Salah satu dari mereka membuat tanda-tanda dengan gerakan
tangan, seperti dalam kutipan di bawah ini:

(b7=Lb., FTRE. TXELWVWWOICERD, )&, by FbRA

i, IbRELLBol, T, MMICAS IH, LBokTE, &

HRHLT, FT, bELHBANRT?2 1o TR0 HR WL -

(Kuroyanagi, 1991: 188-189)

“watashi mo, te de ohanashi, dekitara ii noni naa”. to, totto-chan wa,

urayamashiku omotta. de, nakama ni hairou ka, to omotta kedo, douyatte,
te de, “watashi mo irete?” tte yaru no ka wakaranai shi.

‘Aku juga ingin bisa berbicara dengan menggunakan tanganku, katanya
dalam hati. la memandang mereka dengan iri. Dia ingin mendekati mereka

dan bergabung, tapi tak tahu bagaimana caranya bertanya kepada mereka
dengan menggunakan tangannya.’

Berdasarkan kutipan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa Totto-chan
ingin bergabung dengan anak yang berbicara menggunakan tangan yang
ditemuinya di tempat penjualan tiket di stasiun. Dia sangat tertarik dengan cara

mereka berbicara dengan tangan namun tanpa mengeluarkan suara sedikitpun.




Mereka kelihatan gembira sekali dan gadis itu pun menyimpulkan bahwa mereka
bercakap-cakap dengan tangan mereka. la juga sangat ingin bisa berbicara dengan
tangannya. Dia ingin sekali untuk bergabung, namun Totto-chan tidak tahu
bagaimana cara untuk bertanya pada mereka dengan menggunakan tangannya.
Ditambah lagi mereka juga bukan murid Tomoe.

Ketika itu Totto-chan belum tahu kalau mereka adalah anak tuna rungu. la
juga belum tahu kalau anak-anak itu bersekolah di sekolah khusus untuk anak
tuna rungu dan tuna wicara di Oimachi. Namun dia tetap ingin berteman dengan
mereka seperti dalam kutipan berikut:

e, by bbpAITE-oTHE, BZ2ENLT, HFEOHEOBE %
RTWABFELEER, ETHELWNEEZ, VWoh, BERELIZ
Z20ln, b, FARSIKBITWEDESE,

(Kuroyanagi, 1991: 189)

tada, totto-chan ni totte wa, me o kagayakashite, aite no yubi no ugoki o

mite iru kodomotachi ga, totemo utsukushii to omoe, itsuka, otomodachi ni

naritai, to, sonna fuu ni kangaete ita no datta.

‘Totto-chan hanya berpikir, ada sesuatu yang indah pada cara mereka

saling memperhatikan gerakan tangan dengan mata berbinar. Ia bertekad

suatu hari nanti dia akan berusaha menjalin persahabatan dengan mereka.’

Dari kutipan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa Totto-chan sangat
ingin bersahabat dengan anak-anak tuna rungu dan tuna wicara tersebut.
Menurutnya hal itu sungguh hal yang sangat mengagumkan. la takut dianggap
sebagai anak yang kasar karena tidak tahu cara untuk berkomunikasi dengan
mereka. Namun dia tetap bertekad kalau suatu hari nanti Totto-chan akan
berteman dengan mereka

Berdasarkan seluruh kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa Totto-chan
memiliki rasa keingintahuan yang tinggi terbukti dari berbagai hal-hal yang

dialaminya. Terkadang rasa ingin tahunya itu membuatnya berada dalam situasi



sulit seperti saat kehilangan dompet yang jatuh dalam lubang kakus karena ia

penasaran dengan isi kakus tersebut dan mengintipya. la juga belajar untuk
menghargai anak-anak tuna rungu saat dia melihat mereka berkomunikasi dengan
tangan, awalnya Totto-chan berfikir kalau itu hanyalah sebuah permainan, namun
gadis cilik itu sadar kalau itu adalah sebuah cara untuk berkomuniksi sesama
mereka dan dia ingin sekali untuk berteman dengan mereka

3.1.2.2 Cerdas

Cerdas adalah sempurna perkembangan akal budaya (untuk berfikir,
mengerti, dsb) tajam pikiran (KBBI, 2000: 209). Totto-chan anak yang sangat
cerdas, salah satu indikasinya terdapat dalam kutipan di bawah ini:

(BY2Lx, ZOBEEF-TRYV T, RBICBITDZLIZTD
1)TH, T, FZTHLWEZIREMAE, (Th, BOTHH
BEEFmMALE, bL, KABRRESL, YAIE5 ! LESMBHL
g t)

(Kuroyanagi, 1991: 183-184)
“oriru toki, kono okane o motte orite, kouban ni todokeru koto ni suru!”
demo, mata, soko de atarashii kangae ga ukanda. ‘demo, ashi no shita
kara, okane o toru toki, moshi, otona ga mitara, dorobou to omou
kamoshirenai!”’

‘Saat turun, ia bawa uang itu lalu diserahkan ke Polisi. Tapi pikiran lain
terlintas di benaknya. Kalau seseorang melihatnya mengambil uang itu
dari bawah kakinya, orang itu mungkin akan mengira dia pencuri!’

Dari kutipan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa Totto-chan tetap
mempertahankan uang yang ia temukan itu. Awalnya dia berencana untuk
menyerahkannya kepada polisi. Namun, gadis cilik itu berubah pikiran karena
apabila ada orang lain yang melihatnya mengambil uang itu dari bawah, maka dia
akan disangka sebagai pencuri. Akhirnya dia berusaha sekuat mungkin untuk
mempertahankan uang tersebut karena uang lima sen pada masa itu cukup untuk

membeli sebungkus permen karamel atau sebatang coklat. Meskipun bagi orang
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dewasa nominal uang koin itu tidak seberapa, namun bagi anak seumur Totto-
chan uang itu cukup banyak. Akhimya gadis cilik itu menemukan cara yang
paling aman untuk mengambil uang tersebut, seperti dalam kutipan berikut:

NWANALBNBHE LR, BY 5ROEL ITR-7EE, Lo
BAT, K2OVbLERESVELT, £—n&, VAT LER
Wox, FRERSILE, FRoLX YT, AEREEZFICSTF v |
F—AIZBED oL &, by bbRoAX, LoTHER IR
KR L7,

(Kuroyanagi, 1991: 184-185)
iro iro omoimegurashita kekka, oriru eki mo chikaku ni natta toki,
shagande, kutsu no himo o musubu furi o shite, sootto, hirou koto o
omoitsuki, sore ni seikou shita. ase bisshouri de, gosendama o te ni
puratto hoomu ni oritatta toki, totto-chan wa, tottemo tsukareta you na ki
ga shita.

‘Setelah lama menimbang-nimbang, Totto-chan memutuskan bahwa
paling aman berjongkok ketika kereta mendekati stasiun, berpura-pura
mengikat tali sepatu, dan diam-diam mengambil uang itu. Rencana itu
berjalan mulus. Ketika turun dari peron, dengan telapak tangan lembab
berkeringat, ia menggenggam koin lima sen itu dan merasa lelah sekali’

Berdasarkan kutipan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa agar orang
tidak melihatnya mengambil uang itu atau agar tidak dianggap sebagai pencuri
Totto-chan duduk jongkok dan berpura-pura untuk mengikat tali sepatu dan diam-
diam mengambil uang tersebut. Dia memutuskan untuk menyimpan uang tersebut
di tempat yang aman dan membawanya ke sekolah keesokan harinya. Gadis cilik
itu akan meminta pendapat teman-teman sekelasnya karena belum ada satupun
yang pernah menemukan uang jatuh. Akhirnya ia menyimpan uang tersebut di
tempat rahasia. Hal ini terdapat dalam kutipan berikut:

2T, ROTSEEFD, KO LITHOPIZ, <o TH, £Z
BREAMLLRLNBWVWL, FROBA-TL 20EBEbREEI T
L ETHLERBICR AT, Py bbb AR, BT/HERRERY,
FOEAPIZ, KORFEEEZANT, £E2HZITHITLE, LT
. BLALIC, BO»bo2BEZROITTET, £OLIIRYET,
Fhdb by bboAl, LIFAZHZ L, KBITTRICAA2T
« PIELYE,




(Kuroyanagi, 1991: 185-186)

sokode, eki no sugu soba no, ki no shigemi no naka ni, mogutte mita. soko
wa dare kara mo mirarenai shi, dare ka ga haitte kuru shinpai mo na sa
soude, totemo anzen ni mieta. totto-chan wa, bou de chiisa na ana o hori,
sono man naka ni, taisetsu na gosendama o ire, tsuchi o juubun ni kaketa.
soshite, mejirushi ni, katachi no kawatta ishi o mitsukete kite, sono ue ni
noseta. sorekara totto-chan wa, shigemi o deru to, daikyuukou de ie ni
mukatte, kakedashita.
‘Totto-chan menerobos semak-semak di dekat stasiun. Tempat itu
tersembunyi, orang takkan bisa melihatnya. Lagi pula, takkan ada orang
yang punya pikiran untuk masuk ke semak-semak itu. Tempat tersebut
cukup aman. Dengan sebatang ranting, Totto-chan menggali lubang kecil,
memasukkan uang logam lima sen yang amat berharga itu, lalu
menutupinya dengan tanah. la mengambil sebutir batu yang aneh lalu
meletakkanya di atas lubang tadi sebagai penanda, kemudian cepat-cepat
ia berlari pulang.’

Dari kutipan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa Totto-chan akhirnya
menyimpan uang tersebut di tempat rahasia agar Mama tidak menanyakannya.
Lalu, dia menerobos semak-semak dekat stasiun. la berpendapat kalau itu adalah
tempat yang paling aman karena tidak akan ada orang yang melihatnya dan tidak
akan ada orang yang akan masuk ke dalam semak-semak itu. Totto-chan
mengambil sebatang ranting lalu menggali lubang kecil, memasukkan uang logam
lima sen yang paling berharga itu. Kemudian gadis cilik itu menutupinya dengan
tanah dan mengambil sebutir batu yang berbentuk aneh dan meletakkannya di atas
lubang itu sebagai penanda, lalu berlari pulang. Totto-chan menandai lubang itu
agar dia tidak ragu untuk menandai lubang itu saat mengambil uang tersebut
keesokan harinya.

Biasanya setiap malam Totto-chan selalu bersemangat untuk menceritakan
apa saja yang dia alami di sekolah kepada Mama. Namun entah mengapa khusus
pada malam itu ia tidak banyak bicara dan lansung tidur lebih cepat. Keesokan

harinya Totto-chan bangun dengan perasaan bahwa ada sesuatu yang sangat
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penting yang harus dikerjakan. dia merasa senang saat teringat akan harta
tersembunyinya. Dia berangkat lebih awal dari biasanya. Gadis itu berlari ke
semak-semak bersama Rocky dan menerobos masuk. Dia ingin menunjukkan
tempat menyembunyikan uang yang ditemuinya di jalan kepada Rocky, seperti
dalam kutipan berikut:

Fy hboAl, ayF—iZ, WNLORETHITENHH, I &
WoT, BEENLT, F—obREEoK, LIAN, AR
ABEBEBRZLIX, eV, EBLIARETE, HDOEKEIIH
ZTWrE, by Fb2AlX, ZARIZUTGSL Y LT LT ole
o T IENRDR, D TFTLIAERTEONR?” &, 7 AHRBHI
TeDNR2” L, WAWARHRELT, HbobIZobiEokY L
THEFTE, 20, AEEIZ, EIrObHTIRMoT,

(Kuroyanagi, 1991: 186-187)
totto-chan wa, rokkii ni, “ii mono misete ageru kara ne”. to itte, ishi o
dokashite, sootto ana o hotta. tokoro ga, konna ni fushigi na koto wa, mata
to nai, to omou n da kedo, ano gosen dama wa kiete ita. totto-chan wa,
konna ni bikkurishita koto wa nakatta. ‘dare ka ga, kakusu tokoro o mite
ta no ka na?”. toka, “ishi ga ugoitano ka na?” iroiro suiri o shite, acchi
kocchi hottarishite mita kedo, tsui ni, gosen dama, doko kara mo dette
kona katta.

“Lihat, ya!” Aku punya sesuatu yang indah,’ katanya kepada Rocky
sambil menggeser batu itu dan dengan hati-hati menggali. Aneh, uang lima
sen itu hilang! Belum pernah Totto-chan sekaget itu. Apakah seseorang
melihatnya menyembunyikan uang itu di situ? Pikirnya. Apakah batu itu
bergeser? dia menggali-gali di sekitarnya, tapi uang lima sen itu tak bisa
ditemukan. ¢
Berdasarkan kutipan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa Totto-chan
akan menunjukkan uang tersebut kepada Rocky. Ternyata uang tersebut tidak ada.
la pun berpikir positif kalau ada seseorang yang melihatnya menyembunyikan
uang tersebut di situ atau mungkin batu itu bergeser dari tempatnya semula. la pun
terus menggali-gali di sekitar lubang tersebut, namun nihil, dia tidak juga
menemukan uang itu di sana. Gadis cilik itu sangat kecewa karena tidak bisa

memamerkan uang temuannya kepada kawan-kawannya di Tomoe. Sejak saat itu,




apabila Totto-chan melewati semak-semak itu ia akan masuk ke dalamnya dan
menggali-gali sebentar. Akan tetapi Totto-chan tidak pernah menemukan uang
tersebut. Dia mengambil kesimpulan sendiri kenapa uang itu tidak pernah
ditemukan lagi. Hal ini terdapat pada kutipan berikut:

(LSHRESTH=DOnRH?2) h. (BDRIEDIBEST-D
Ne2) b, DPHRIEBRBTREODLR?) LD,
(Kuroyanagi, 1991: 187)

“muguchi ga motte tta no kanaa? " toka, “are wa kinou no yume datta no

kanaa? "toka, “kamisama ga miteta no kanaa? " toka.

‘Mungkin diambil tikus tanah, pikirnya. Atau, apakah aku hanya

memimpikannya, ya? Atau, mungkin Tuhan  melihatku

menyembunyikannya.’

Kutipan di atas menjelaskan bahwa Totto-chan mengambil kesimpulan
dengan pikiran yang cerdas. Hal tersebut terpikir oleh gadis cilik itu karena tidak
meminta izin kepada tikus tanah untuk menyimpan uang tersebut di sana. la
berpikir kalau dia hanya bermimpi dan semua ini bukanlah kenyataan. Totto-chan
juga berpendapat kalau Tuhan melihatnya mengambil uang tersebut dan
menyembunyikannya di tempat rahasia. Seolah pemikiran cerdas yang terlintas
dalam benaknya untuk menghibur kekecewaannya karena tidak dapat menemukan
uang itu kembali

Berdasarkan seluruh uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Totto-chan
memiliki kecerdasan yang tinggi terlihat dari berbagai pengalaman yang
dialaminya. Dia berpikir cerdas saat menemukan uang di kereta, berusaha untuk
berpura-pura mengikat tali sepatu dan mengambil uang tersebut agar tidak
dianggap sebagai pencuri, menyembunyikannya di tempat rahasia yang hanya
Totto-chan yang tahu, meskipun uang itu sudah tidak ada keesokan harinya
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namun ia tetap berpikir cerdas dan positif dan tidak kecewa karena kehilangan
uang itu.

3.1.2.3 Semangat yang Tinggi

Semangat adalah dorongan, kemauan, gairah utnuk melakukan sesuatu
(KBBI, 2000: 863). Totto-chan memiliki semangat yang tinggi hal ini terlihat dari
berbagai pengalaman yang dialaminya di Tomoe, seperti saat dia sangat
bersemangat ketika setiap anak mendapatkan kesempatan untuk menceritakan apa
saja yang mereka ingin ceritakan sesaat sebelum jam makan siang. Saat itu Totto-
chan sangat bersemangat menceritakan cerita favoritnya di depan kelas. Meskipun
teman-temannya sudah bosan mendengarkan cerita itu karena ia selalu
menceritakan cerita itu tiapa hari, namun Totto-chan tetap semangat menceritakan
karena itu cerita favoritnya. Hal ini terdapat dalam kutipan berikut:

by hboAit, SEEBRZRMEZTE, ERbP00EY, BS
DOWLIZAFE, TBBEEELEFIFIOBLELY, LRODTY
7o Th, by FERADIBFESFLEFSE O, AL T,
WO bLBRLORBIZLTHITS L. AR, TbHfAETL, )
EWHCHWESRITE, oY, FhiCLE), ERoTWVE.

(Kuroyanagi, 1991: 159)
totto-chan wa, mada ban ga konakatta kedo, kitara, yappari, jibun no
ichiban suki na, “ohimesama to oujisama” no hanashi ni shiyou, to kimete
ita. demo, totto-chan no “ohimesama to oujisama” no hanashi wa yuumei
de, itsumo oyasumi no jikan ni shite ageru to, minna ga, "mou akita yo.” to
iu gurai datta kedo, yappari, sore ni shiyou, to omotte ita.

‘Giliran Totto-chan belum tiba, tetapi dia sudah memutuskan, kalau
gilirannya tiba dia akan menceritakan cerita favoritnya, yaitu Sang
Pangeran dan Putri. Semua anak tahu cerita itu. Setiap kali dia ingin
menceritakan cerita itu waktu istirahat, kawan-kawnanya selalu bilang,
“Kami sudah bosan mendengar cerita itu.” Namun Totto-chan
memutuskan kisah itulah yang akan diceritakannya.’

62




3.1.2.4 Pantang Menyerah

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2000: 1044) pantang menyerah
adalah upaya untuk tidak berserah, pasrah. Salah satu indikasi sikap pantang
menyerah Totto-chan, tercermin dalam kutipan di bawah ini:...

(- TT?2 VWWEXRHBIAE ! 1 ZThhD, E-PBETE-

TIE, BRI, (WWEBZDHDEIRVD, )&, WANLRZHD

Z, DEOELVOSEYVHLTAL,

(Kuroyanagi, 1991: 108)

“mattete? ii kangae ga aru n da!"sorekara, mata monooki made hashitte

iki, nani ka, “ii kangae no mono wa nai ka.” to, iroiro na mono o, tsugi

tsugi to hippari dashite mita.

“Tunggu! Aku punya ide!” Totto-chan berlari kembali ke gudang tukang

kebun lalu mengaduk-aduk isinya untuk mencari sesuatu yang dapat

membantu. Akhimya dia menemukan tangga lipat seperti itu tidak perlu
dipegangi agar tetap tegak dan takkan goyah.’

Kutipan di atas menjelaskan bahwa Totto-chan berusaha agar dia dapat
membantu Yasuaki-chan untuk memanjat pohon rahasia mereka. Sangat sulit
untuk Yasuaki-chan dalam melakukan hal itu karena polio yang dideritanya.
Yasuaki-chan pun sudah berusaha keras untuk memanjat pohon tersebut, tapi
Yasuaki-chan pun tidak mampu melakukannya meskipun telah dibantu oleh
Totto-chan. Namun Totto-chan tetap semangat dan berjuang dengan sepenuh
tenaga untuk mewujudkan impian Yasuaki-chan tersebut. Setelah berjuang
dengan sekuat tenaga, namun tidak juga mampu untuk menaikkan Yasuaki-chan
ke pohon itu. Yasuaki-chan pun tampak patah semangat. Totto-chan pun tidak
ingin mengecewakan sahabatnya itu, dia pun menggembungkan pipinya dan
memasang muka lucu untuk menghiburnya. la berlari ke gudang tukang kebun

dan mengaduk-aduk isinya untuk mencari sesuatu yang bisa membantunya. Totto-

chan menemukan tangga lipat yang tidak perlu dipegangi agar tetap tegak dan
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tidak goyah. Dengan segala usaha dan perjuangan akhirnya Totto-chan dan
Yasuaki-chan dapat menaiki pohon impian mereka.

Sikap pantang menyerah Totto-chan juga terlihat saat dia kehilangan
dompetnya yang hilang karena jatuh ke dalam kakus. Hal ini terdapat dalam
kutipan di bawah ini:

FZT, by bboAR, EILEDoTEI &, NWVWEY, HE
LHERVIFLARL 2T, <. MEVWDOBLEAL (FORABARS
A) DHBIZEST W, ZLT, KEEAO, DL %, 2D
WTCHE-o T, EENAEV Ry FHRAITIE, DL < ORA,
EOEL bWhoiT ¥, TARZ L, hEDRPo, by b
AL, EROBIZEDS L, BRHMY DESH LI, b LD
WOBDOH-VIZHENERBoT Y, EZRLARVOT, T&
AERLEDL, BENL—A—TAHVEERTHIEIC, AW
Y—brD5ERHY, Thb, E506RAMYALLNE, by
FHoATHIB L., oL, EhEBNT L, E5RX°LEKR Y
B RBANT, 2, bRl BREMY AL, HED
S ZAT, DEVTHDL, EotbHRAlTWV T,

(Kuroyanagi, 1991: 74-75)
sokode, totto-chan ga, doushita katte iu to, naitari, akirametari
hashinakutte, sugu, kotsukai no ojisan “ima no youmuinsan” no monooki
ni hashitte itta. soshite, mizumaki you no, hishaku o, katsuide motte kita.
mada chiisai totto-chan ni wa, hishaku no e ga, karada no baikurai atta
kedo, sonna koto, kamawanakatta. totto-chan wa, gakkou no wura ni
mawaru to, kumitoriguchi o sagashita. toire no sotogawa no kabe kara
ichi meeteru gurai hanareta jimen ni, marui konkuriito no futa ga ari, sore
ga, dou yara kumitoriguchirashii to, totto-chan wa handan shita. yattoko,
sore o ugokasu to, pokkari ana ga aite, soko wa, magire mo naku,
kumitoriguchi datta. atama o tsukkonde, nozoite kara, tottochan wa itta.

‘Tapi Totto-chan  bertekad tidak akan menangis atau merelakan
dompetnya hilang. Dia pergi ke gudang peralatan tukang kebun lalu
mengeluarkan gayung kayu bertangkai panjang yang biasa digunakan
untuk menyiram tanaman. Panjang tangkai gayung itu hampir dua kali
tinggi badannya, tapi itu sama sekali tidak menyurutkan tekad Totto-chan.
Ia berjalan ke belakang sekolah sambil menyeret gayung itu dan mencoba
menemukan lubang untuk mengosongkan bak penampung kotoran. la
menduga letaknya pasti di sisi luar dinding kakus. Setelah susah payah
mencari akhirnya Ia melihat penutup lubang berbentuk bundar kira-kira
satu meter dari situ. Dengan susah payah, dia membuka penutup itu dan
akhirnya menemukan lubang yang dicarinya. Totto-chan menjulurkan
kepalanya ke dalam.’




Dari kutipan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa Totto-chan tidak
menangis dan merelakan dompetnya yang hilang. Lalu dia pergi ke gudang
peralatan tukang kebun dan mengeluarkan kayu bertangkai yang biasa digunakan
untuk menyiram tanaman. Kemudian ia mencoba menemukan lubang untuk
mengosongkan bak penampungan kotoran. Akhirnya dia menemukan lubang yang
dicarinya. Gadis cilik itu menjulurkan kepalanya ke dalam, lalu mulai mengaduk-
aduk tempat di mana dompetnya jatuh. Totto-chan terus berusaha dan pantang
menyerah untuk menemukan dompet kesayangannya.

Berdasarkan seluruh kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa tokoh Totto-
chan memiliki sikap pantang menyerah meskipun ia mengalami hal-hal sulit. Saat
dia mencari dompetnya yang jatuh dalam bak penampungan kotoran dan saat dia
membantu Yasuaki-chan memanjat pohon rahasia mereka.

3.2 Dampak Sikap Tokoh Totto-chan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2000: 234) dampak adalah
pengaruh yang kuat mendatangkan akibat (bisa positif maupun negatif. Dampak
sikap tokoh Totto-chan merupakan akibat dari sikap yang ia miliki.

3.2.1 Dampak Positif

Positif adalah bersifat nyata, membangun ke arah yang baik. Jadi dampak
positif berarti menimbulkan akibat yang baik (KBBI, 2000: 890).

3.2.1.1 Timbulnya Empati

Empati adalah keadaan mental yang membuat seseorang merasa atau
mengidentifikasi dirinya dalam keadaan perasaan atau pikiran yang sama dengan
orang atau kelompok lain (KBBI, 2000: 299) Sikap Totto-chan yang

menunjukkan rasa empati terdapat dalam kutipan berikut:




Fy bboAlt, FEZORFLLT, WHIFA, FEXTHAR
AV, LB, b, BERS E, KEWETI WD
2o =L OHIBERLDE--

(Kuroyanagi, 1991: 263)

totto-chan wa, tomoe no daihyou toshite, ichiban, tomoe de yuumei na uta

ga ii, to omotta. dakara, iki o suu to, ookii koe de utaihajimeta. yooku

kame yo tabemono o...

‘Karena mewakili Tomoe, Totto-chan berpendapat sebaiknya ia

menyanyikan lagu Tomoe yang paling terkenal. Setelah mengambil napas

dalam-dalam, ia pun memulai; yuk, kunyah baik-baik, semua
makananmu.’

Dari kutipan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa Totto-chan anak
yang memiliki rasa empati yang tinggi. Gadis itu ditunjuk mewakili Tomoe dalam
mengunjungi serdadu-sedadu yang terluka di rumah sakit. Dia bersama 30 murid-
murid yang terpilih lainya, bertugas untuk menghibur serdadu tersebut dengan
bernyanyi. Gadis cilik itu hanya diam karena tidak mengetahui satupun lagu yang
dinyanyikan. Ia pun merasa bersalah karena merupakan anak yang terpilih dan
bertugas menghibur mereka, namun tidak menyanyikan lagu satu pun. Dia berdiri
dan berkata akan menyanyikan sebuah lagu. Karena mewakili Tomoe dia akan
menyanyikan lagu Tomoe yang paling terkenal yaitu lagu Yuk kunyah baik-baik,
semua makananmu! Beberapa di antara anak ada yang tertawa dan yang lain
bertanya kalau itu lagu apa. Namun ia terus menyanyikan lagu itu dengan
semangat. Setelah selesai bernyanyi Totto-chan pun membungkuk untuk memberi
hormat. Namun heran karena melihat air mata mengalir di pipi serdadu itu. la
mengira telah melakukan hal yang buruk. Kemudian, serdadu itu menepuk kepala
Totto-chan dan mengucapkan terima kasih. la merasa bersalah karena tidak bisa
menyanyikan satupun lagu, padahal tugas Totto-chan di sana adalah untuk
menghibur serdadu itu karena telah letih berperang dan terluka. Dia memposisikan

dirinya jika seorang serdadu yang sedang terluka atau terbaring di rumah sakit
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tersebut lalu ada di antara anak-anak yang tidak bisa menyanyikan lagu untuk
menghiburnya. Tentu gadis itu akan sedih. Sehingga ia memberanikan diri untuk
bernyanyi lagu Tomoe meskipun di antara mereka tidak ada yang tahu lagu
tersebut.

3.2.1.2 Peduli Terhadap Lingkungan Sekitar

Peduli adalah mengindahkan, memperhatikan, menghiraukan(KBBI, 2000:
841). Jadi peduli terhadap lingkungan sekitar dapat diartikan sebagai
memperhatikan, menghiraukan dan mengindahkan apa saja yang ada di sekitar,
seperti orang-orang atau lingkungan. Salah satu indikasi sikap peduli dengan
lingkungan Totto-chan terdapat dalam kutipan di bawah ini:

by FboAdt, BEBICHMT THok, BREELR. Py b
oAERRBL, BEXIITLT, VWol, ARMB, TXM, M
Ebhd, KOBE%Z, PWcWo, |

(Kuroyanagi, 1991: 270)

totto-chan wa, kouchou shitsu ni dekakete itta. kouchou sensei wa, totto-

chan o miru to, megane o hazushite, itta. “nan dai? ni juu sen irutte? nani

ni tsukau no? " totto-chan wa, ooisogi de, itta. “byouki ka, genki ka, kamu
to wakaru, ki no kawa o, kaitai no”

“Totto-chan pergi ke kantor Kepala Sekolah,. Jadi kau butuh uang dua

puluh sen,” kata Kepala Sekolah sambil melepas kacamatanya. “Untuk

apa?” “Aku ingin membeli sepotong kulit kayu yang bisa menunjukkan

apakah aku sehat atau sakit,” jawab Totto-chan cepat-cepat. *

Dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa Totto-chan sangat ingin
membeli kulit kayu kesehatan. Hal tersebut dikarenakan, saat berjalan keluar dari
stasiun Jiyugaoka Totto-chan melihat sesuatu yang menarik terjadi. la melihat ada
seorang pemuda yang duduk bersila di kelilingi banyak orang yang berdiri. Dia
pun mendekati kerumunan tersebut. Ternyata di sana ada tukang jual obat jalanan
yang menjajakan kulit kayu kesehatan. Setiap orang yang mengunyah sedikit kayu

itu. Kalau rasanya pahit makan menunjukkan kalau pahit maka menunjukkan

67




kalau kondisi sedang tidak sehat, sedangkan kalau tidak pahit maka menunjukkan
kalau kondisi tubuh sedang sehat. la pun meminjam uang kepada Kepala Sekolah
Kobayashi untuk membeli kayu kesehatan tersebut. Lalu dia pun menjawab untuk
memastikan dirinya sehat atau sakit. Totto-chan pun membeli kulit kayu
kesehatan itu. la pulang dan mencoba kulit kayu kesehatan itu, seperti yang
terdapat pada kutipan berikut:

BRI AATS s, EOE%, by FBRAR, KEITIZ
FYLHT, FiRor, Fhdrb, by bbeAdx, ¥7. B2
THhATHE, AOPTHEHTET S, TOREIX, TR b, A
Lyleholz, Tb—Ww, beLix, ERTYT !

(Kuroyanagi, 1991: 272)

... shinbunshi ni kurunde kureta, ki nokawa o, totto-chan wa, taisetsu ni
nigiri shimete, ie ni kaetta. sorekara, totto-chan wa, mazu, jibun de kande
mita. kuchi no naka de, gasegase suru, sono kawa wa, nigaku mo,
nantomonakatta. “wai. watashi wa. genki desu!”
‘Totto-chan pulang. Dengan hati-hati, dia membawa kulit kayu yang
berharga itu dalam bungkusan Koran. Hal pertama dilakukannya begitu
sampai di rumah adalah menggigitnya sedikit. Kulit itu kering dan kasar,
tapi tidak pahit, malah sama sekali tidak ada rasanya. “Hore aku sehat”
Berdasarkan kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa Totto-chan pulang
ke rumah dan mencoba kayu kesehatan yang gadis cilik itu beli di stasiun itu.
Ternyata rasanya tidak pahit dan dia sangat senang karena itu berarti ia schat.
Kemudian Totto-chan mencari Rocky dan menyuruhnya untuk mencoba kulit
kayu tersebut. Awalnya Rocky tidak mau mencobanya. Lalu Rocky mengendus
kayu itu dan menguap lebar-lebar. Totto-chan pun senang itu berarti Rocky juga
sehat. Dia pun tidak lupa untuk menyuruh anak-anak di sekolah mencoba kayu
kesehatan, seperti dalam kutipan di bawah ini:

Fy bhoAl, £TOR. KL W I DRARIC, EOREZ, P
LEE. PAThEboT, Fhbdbb, <2< T, TRIE-T=
. VETORARIE., AR, TRESE, by FbRAIR 2N
Lisnaie,




(Kuroyanagi, 1991: 274)
totto-chan wa, sono hi, gakkou juu no minna ni, sono kawa o, katahashi
kara, kan de moratta. dare mo kare mo, nigaku nakute, genki datta. tomoe
no minna wa, minna, genki datta. totto-chan wa, ureshikatta.

‘Hari itu Totto-chan menyuruh semua anak di sekolah mengigit kulit
kayunya sedikit. Tak satu anak pun merasa kulit kayu itu pahit, artinya
mereka semua sehat. Totfo-chan senang sekali.’

Dari seluruh uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa Totto-chan
memiliki rasa kepedulian dengan lingkungan sekitarnya karena apabila ia sehat,
gadis cili itu juga ingin anak-anak di Tomoe sehat. Dia ingin orang lain di
sekelilingnya juga ikut sehat seperti dirinya setelah mencoba tes kayu kesehatan
tersebut. Ternyata tidak satupun di antara mereka yang merasakan pahit dan itu
berarti mereka semuanya sehat.

3.22 Dampak Negatif

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2000: 778) negatif adalah
bersifat kurang baik. Jadi dampak negatif dapat diartikan sebagai akibat yang
ditimbulkan berupa hal yang kurang baik.

Totto-chan dikeluarkan dari sekolah lamanya karena sikapnya yang
dianggap menggangu, seperti terdapat dalam kutipan di bawah ini:

FLWEROME L CBRNIC, by bboAOwe, RERRR
ONEBBETEE. Fhid by bBRAR, NER—FEROIIH
b b, TTCIEREBRERC RN E T, —HFE!
(Kuroyanagi, 1991: 12)
atarashii gakkou no mon o kuguru maeni, totto-chan no mama ga, naze
fuan na no ka o setsumei suru to, sore wa lotto-chan ga, shougakkou ichi
nen na noni kakawarazu, sudeni gakkou o taigaku ni natta kara datta. ichi
nensei!

‘Mama merasa khawatir karena Totto-chan pernah dikeluarkan dari
sekolah, meskipun dia baru mulai sekolah. Sungguh aneh, baru kelas satu
SD sudah dikeluarkan dari sekolah.’



Kutipan di atas menjelaskan bahwa karena berbagai sikapnya tokoh Totto-
chan harus dikeluarkan dari sekolah, padahal baru duduk di kelas satu SD. Dia
dianggap nakal karena sering menimbulkan kegaduhan dalam proses belajar
mengajar, seperti terdapat dalam kutipan di bawah ini:

B OBBIARVDIL, 7T AFORBRIZRY 7,
(Kuroyanagi, 1991: 12)

“ otaku no ojousan ga iru to, kurasu juu no meiwaku ni narimasu.”

“Kalau ada Putri Anda, seluruh kelas akan kacau™

Berdasarkan seluruh kutipan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa Totto-
chan dianggap sebagai anak yang nakal. Hal ini dikarenakan sikap hiperakzif dan
imajinatif yang tidak dapat di pahami oleh gurunya.

3.3 Sosok yang Mempengaruhi Sikap Totto-chan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2000: 1086) sosok adalah tokoh,
pribadi yang menjadi panutan. Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari
sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan
seseorang (KBBI, 2000: 664). Jadi sosok yang mempengaruhi adalah tokoh atau
pribadi yang menjadi panutan bagi seseorang dalam membentuk atau membangun
watak atau karakter seseorang.

3.3.1 Sosok Mama

Sosok Mama merupakan sosok yang sangat bijaksana. Tidak hanya
berperan sebagai ibu biologis yang mengurusi keluarga. Sosok Mama juga sangat
mempengaruhi perkembangan sikap Totto-chan, sehingga dia memiliki sikap

tenggang rasa dan kreatif
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3.3.1.1 Tenggang rasa

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2000: 1173) tenggang rasa
adalah dapat (ikut) menghargai, menjaga dan menghormati perasaan orang lain.
Indikasi sikap tenggang rasa Totto-chan terdapat dalam kutipan berikut:

[Eox &, BHFWTEDL, XEOFR, RART, bELOFF
A 78T D, ZARICBIED, |WWRBEL, (w98, »
AnE, KbLLBWELZESR, )eBbo TV, LIAN
v dhLnZ i,

(Kuroyanagi, 1991: 145)
“sakki, michi aruite tara, yoso no ko ga, minna de, watashi no senaka ni
naifu nagetakara, konna ni yabuketa no” ii nagara, ‘mama ga, iroiro,
kuwashiku kiitara komaru na”. to omotte ita. tokoro ga, ureshii koto ni.
‘Aku sedang menyusuri jalan, ia berbohong kepada Mama begitu sampai
di rumah. “Tiba-tiba segerombolan anak nakal melempari punggungku
dengan pisau. Jadinya pakaianku robek seperti ini” begitu selesai bicara,
Totto-chan berpikir bagaimana ia akan menjawab pertanyaan-pertanyaan
yang mungkin akan ditanyakan Mama.’
Kutipan di atas menjelaskan bahwa Totto-chan permah membohongi
Mama ketika dia pulang dari sekolah dengan pakaian sobek. Hal itu dikarenakan
ia suka menyusup di bawah pagar halaman rumah orang atau pagar tanah kosong.
Totto-chan sangat senang dengan hal-hal yang menantang seperti membuatnya
bagaikan serdadu di medan perang. Di mana-mana ada kawat berduri meskipun
dia mengali tanah untuk menghindari kawat berduri tersebut, namun tetap saja
pakaiannya menjadi robek. Totto-chan pernah merangkak menggunakan pakaian
yang sangat disukai Mama yang terbuat dari kain belacu tua yang sudah lusuh.
Dia tidak berani untuk mengatakan hal yang sejujurnya kepada Mama kalau
pakaian itu robek karena tersangkut kawat berduri. Akhirnya Totto-chan
mengarang cerita la sangat sadar kalau pakaian itu merupakan pakaian yang
sangat disukai Mama. Ia tidak mau membuat Mama kecewa dengan mengatakan

sejujurnya kalau pakaian itu robek karena hobinya merangkak di pagar kawat
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berduri. Akhimya dia mengarang cerita kalau pakaiannya sobek karena ada
segerombolan anak nakal yang melempar punggungnya dengan pisau. Lalu gadis
cilik itu memiliki kekhawatiran tersendiri, bagaimana Totto-chan akan menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang mungkin akan ditanyakan Mama. Totto-chan
akhirnya bernapas lega karena Mama bisa menerima cerita karangannya. Karena
Mama sadar kalau Totto-chan sudah bersusah mengarang alasan karena ia merasa
tidak enak karena membuat pakaiannya robek. Peran dari sosok mana dalam
kutipan tersebut mencerminkan kalau Mama tidak memarahi Totto-chan karena
pakaianya sobek atau mengarang cerita bohong. Namun Mama tetap memberikan
kepercayaan kepada Totto-chan untuk tumbuh dan berkembang dengan
pengalaman-pengalaman yang Totto-chan alami

3.3.1.2 Kreatif

Kreatif adalah memiliki daya cipta, memiliki kemampuan untuk
menciptakan, bersifat (mengandung) daya cipta (KBBI, 2000: 599) . Totto-chan
adalah anak yang sangat kreatif, salah satu indikasinya terlihat dalam kutipan di
bawah ini:

FIRARMCEELXRV -, THREHD L&, BRLHDORDE
CEAR, TBRY, 1EVoltx, $HIPLT, [V, |
LWBY LBoIT Y., flobe ik, EOHENDL, TEEVE
2Ly, | RAT, BobdWEIRE2LAT, ABFTRA A
¥LTC. EFTOR2HEIZT, EoTEETRoLEDESL,

(Kuroyanagi, 1991: 236)
ie ni kaeru eki de, densha o orita. demo eki o deru toki, kao najime no eki
noojisan ga, “okaeri” to itta toki, mou sukoshi de., “tadaima’. to iou to
omotta kedo, icchau to, sono ato kara, ‘tadaima suisen”. nante, nacchai
sou datta n de, migite de baibai o shite, hidarite de kuchi o osaete, hashitte
ie made kaetta no datta.

‘Dia turun dari kereta api di stasiun menuju rumahnya, seorang pria yang

dikenalnya dan bekerja di stasiun itu berkata, “Hallo, sudah pulang?”
Totto-chan nyaris menjawab tapi berhasil menahan diri. Dia tahu, kalau ia
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bicara, apa yang sudah dihafalnya akan buyar. Jadi dia hanya melambai
dan lari.’

Dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa demi menghafal sebuah
kalimat panjang Totto-chan rela untuk menahan diri untuk tidak berbicara dengan
orang lain agar konsentrasinya tidak buyar. Dia sadar kalau berkata sedikit maka
ingatannya akan tergangggu. Oleh karena itu ia hanya bisa megulang kata-kata itu
tanpa henti. Bahkan la berusaha keras untuk tidak menemukan sesuatu yang
menarik atau aneh, seperti kebiasaannya sebelumnya. Akhirnya gadis itu sampai
ke rumah, dia berteriak nyaring kepada Mama, “Ngarai petir masak bersama-
sama.” Mula-mula Mama mengira kalimat itu semacam teriakan pemain judo atau
semboyan Empat Puluh Tujuh Ronin. Namun tak lama Mama mengerti di dekat
stasiun ada tempat yang indah dan terkenal yang bernama Todoroki Kekoku yang
artinya ngarai yang indah. Lalu tentang masak bersama, itu berarti para murid
akan memasak di udara terbuka. Mama sangat terkagum dengan Totto-chan,
karena itu merupakan kalimat yang sangat sulit dihafal oleh anak murid seusianya.
Hal itu membuktikan bahwa anak bisa belajar dengan mudah jika minat mereka
sudah ditumbuhkan. Cara tersebut adalah metode yang Totto-chan gunakan agar
ia lebih mudah berkonsentrasi dalam menghafal sebuah kalimat panjang.

Dari keseluruhan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa sosok Mama
sangat mempengaruhi sikap Totto-chan yaitu sikap tenggang rasa dan kreatif
3.3.2 Sosok Kepala Sekolah

Sosok Kepala Sekolah merupakan sosok yang sangat baik dan
menyenangkan. Beliau tidak pernah marah dan selalu memotivasi Totto-chan

dengan nilai-nilai kebaikan sehingga sosoknya sangat memperngaruhi
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perkembangan sikap Totto-chan, sehingga Totto-chan memiliki sikap
bertanggung jawab dan rela berkorban.

3.3.2.1 Bertanggung Jawab

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2000:1398) bertanggung jawab
adalah berkewajiban menanggung, memikul tanggung jawab atas perbuatan yang
telah dilakukan

Setelah memasuki Tomoe Gakuen Totto-chan telah berubah menjadi anak
yang baik, Totto-chan tidak lagi dianggap nakal seperti di sekolah lamanya.
Karena pola didik yang diajarkan oleh Kepala Sekolah Kobayashi kepadanya,
sebagai contoh di saat dia kehilangan dompetnya karena masuk ke dalam lubang
kakus. la terus berusaha untuk mencari dompetnya. Namun tidak menemukannya,
lalu Totto-chan mengeluarkan tumpukan tanah kotor keluar, seperti yang terdapat
dalam kutipan berikut ini:

PR DRERTERELEF o, BEERENR, MM LVOKELE
Do te, EIZ. Py Fb2ADH-THIEERT, BV
. RIZLTAFEW] by bb2AR, FEHRDIEMbBBLVD
B, DL %, Do B bExT, [BMA, HLLELO,
| TEM, | FH50H L, BEELIR, T, K05 LAICH
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(Kuroyanagi, 1991: 77)
kanari no yama ga dekita toki datta. kouchou sensei ga, toire no uramichi
no toorikatta. sensei wa, totto-chan no yatteru koto o mite, kiita. “nani




shite n dai? "totto-chan wa, te o yasumeru jikan mo oshii kara, hishaku o,
tsukkominagara kotaeta. “osaifu, otashita no?”"soukai” sou iu to,
kouchou sensei wa, te o, karada no ushiro ni kunda, itsumo no sanpo no
gakkou de, dokka ni itte shimatta. sorekara, mata, shibaraku no toki ga
tatta. osaifu wa, mata mitsukaranai. yama wa, dondon ookikunaru.
sonokoro, mata kouchou sensei ga toorikakkatte kiita. ‘atta kai?” ase
bisshouri de, makkana hoppeta no ftotto-chan wa, yama ni
kakomarenagara, “na’ to kotaeta. sensei wa, totto-chan no kao ni, sukoshi
kao o chigazukeru to, tomodachi no youna koe de itta. “un” to, totto-chan
wa genki ni kotaete, mata shigoto ni torikakatta kedo, futo, ki ga suite,
yama o mita. "owattara, zenbu mo dosukedo, mizu no hou wa, doushitara
ii no kana!”

“Tumpukan kotoran di tanah sudah cukup tinggi ketika Kepala Sekolah
kebetulan lewat. “Kau sedang apa?” tanyanya kepada Totto-chan.
“Dompetku jatuh” jawab Totto-chan, sambil terus mencodok. la tidak
ingin membuang waktu.’Oh begitu” kata Kepala Sekolah, lalu berjalan
pergi, kedua tangannya bertaut di belakang punggung seperti kebiasaannya
ketika berjalan-jalan. Waktu berlalu Totto-chan belum juga menemukan
dompetnya. Gundukan berbau busuk itu semakin tinggi. Kepala Sekolah
datang lagi, “Kau sudah menemukan dompetmu?” tanyanya. “Belum”
jawab Totto-chan dari tengah gundukan. Keringatnya berleleran dan
pipinya memerah. Kepala Sekolah mendekat dan berkata ramah, “Kau
akan mengembalikan semuanya kalau sudah selesai kan?” kemudian pria
itu pergi lagi, seperti sebelumnya. “Ya” jawab Totto-chan riang, sambil
terus bekerja, tiba-tiba sebuah pikiran terlintas di benaknya. la memandang
tumpukkan itu. Kalau aku sudah selesai aku bisa memasukkan semua
kotoran itu kembali ke dalam bak. Namun, sampai saat terakhir dompetnya
itu tidak juga ditemukan.’

Kutipan di atas menjelaskan bahwa Kepala Sekolah Kobayashi tidak
memarahi Totto-chan saat mencari dompetnya yang hilang di lubang kakus. la
mengeluarkan seluruh kotoran sehingga membentuk sebuah gundukan yang besar.
Dia sangat penasaran sekali dan terus berusaha agar ia menemukan dompetnya di
sela-sela gundukan itu. Setelah lama mencari dan keringatnya bercucuran, dompet
itu belum juga ditemukan, mungkin dompet itu melekat di dinding atau dasar
kolam. Meskipun tanpa hasil, Totto-chan merasa puas karena telah mencoba
mencarinya dengan sekuat tenaga. Lalu memasukkan kembali tumpukan kotoran

itu ke tempatnya semula sesuai dengan janjinya kepada Kepala Sekolah tadi.
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Akhimya Totto-chan pun berusaha dan berhasil melaksanakan tugasnya itu
sendiri. Hal ini terdapat pada kutipan di bawah ini:
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(Kuroyanagi, 1991: 59-60)
totto-chan wa, kouchou sensei no yakusoku doori, yama o kuzushite, kanzen
ni, moto no toire no ike ni, modoshita. kumu toki wa, annani taihen datta
noni, modosu toki wa hayakatta. sore kara, suibun no shimi konda tsuchi
mo, hishaku de kezutte, sukoshi, modoshita. jimen o taira ni shite,
konkuriito no futa o, kichinto, moto no toorini shite, hishaku mo, mono oki
ni kaeshita.

‘Sesuai dengan janjinya terhadap Kepala Sekolah, Totto-chan meratakan
tumpukan itu dengan mengembalikannya ke WC yang semula. Waktu
menimba, rasanya begitu berat. Tetapi pada waktu mengembalikan berjalan
lancar dan cepat. Kemudian dia mengikis sebagian kecil tanah yang
mengisap air tadi dengan gayung dan memasukkannya ke kolam, lalu
meratakan tanahnya, meletakkan tutup dari semen dengan rapi dan terakhir
mengembalikan gayung itu ke gudang.’

Dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa Totto-chan adalah anak
yang bertanggung jawab atas pekerjaan yang telah dilakukannya. Pada waktu dia
menimba bak pertama sekali, la merasakan begitu berat dan begitu sulit. Akan
tetapi, pada saat Totto-chan mengembalikannya seperti semula pekerjaan itu
taasaﬁngandanbejalandenganlancardancepat.lapunmelakukanyasamW
satu sampai pekerjaan itu selesai.

Berdasarkan seluruh uraian di atas dapat di simpulan bahwa Totto-chan
merupakan anak yang bertanggung jawab. Hal tersebut dipengaruhi oleh sosok
Kepala Sekolah yang tidak memarahinya saat mengeluarkan kotoran dari bak

kakus untuk mencari dompetnya yang jatuh kesana
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3.3.2.2 Rela Berkorban

Rela adalah bersedia dengan ikhlas hati (KBBI, 2000:1159). Sedangkan
menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2000:733) berkorban adalah
menyatakan kebaktian, kesetiaan, dsb dalam mengorbankan sesuatu.

Totto-chan merupakan anak yang baik, terbukti saat dia mengenakan pita
kesayanganya ke sekolah. Namun Kepala Sekolah Kobayashi meminta agar ia
tidak mengenakan pita itu karena Miyo-chan putri ketiganya selalu merengek
untuk minta dibelikan pita seperti itu. Kepala sekolah telah mencari di berbagai
tempat untuk menemukan pita itu. Namun dia tidak mendapatkannya, seperti
tercermin dalam kutipan di bawabh ini:

by bboA, EOYRY, 33RB, H5800L, FHITN

Arx, DFRVWETINBE, HYBREVAET ER, BHLWD
L TARZE, EOALR, | by bBoAR, BEEEAT, Mo
¥EE, BExlk, TLT, bh e, < ok, Tk, L
e b, 2 TI2V,

(Kuroyanagi, 1991: 258-259)

“totto-chan, sono ribbon, miyo ga, urusai kara, gakkou ni kureru toki,
tsukenai kite kureru to, arigatai n da kedo na. warui kai, konna koto,
tanonja.” totto-chan wa, ude o kunde, tatta mama. soshite, warito, sugu,
itta. “iiyo. ashita kara tsukete konai.”

“Totto-chan, aku akan sangat berterima kasih jika kau tidak lagi memakai
pita itu ke sekolah. Kau tahu kan, Miyo-chan selalu merengek-rengek minta
pita seperti itu. Kau keberatan?” Totto-chan mempertimbangkan
permintaan itu sambil melipat kedua tangannya di dada. Lalu ia menjawab
dengan cepat, “baiklah, Aku takkan memakainya lagi ke sekolah.’

Dari kutipan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa Totto-chan rela
berkorban demi temannya yaitu Miyo-chan yang sangat ingin mengenakan pita.
Agar dia tidak merengek lagi. Lalu Kepala Sekolah Kobayashi meminta agar dia
tidak memakainya lagi ke sekolah. Ia tidak keberatan sama sekali. Totto-chan rela

mengorbankan perasaannya demi Miyo-chan dan Kepala Sekolah




Berdasarkan seluruh uraian di atas dapat disimpulkan bahwa sosok Kepala
Sekolah sangat mempengaruhi Totto-chan, sehingga ia memiliki sikap

bertanggung jawab dan rela berkorban.
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BAB 1V

PENUTUP

4.1 Kesimpulan
Berdasakan analisis terhadap permasalahan yang ada dalam novel
Madogiwa No Totto-chan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Sikap tokoh Totto-chan sebelum memasuki Tomoe Gakuen adalah
hiperaktif dan imajinatif. Namun, setelah memasuki Tomoe sikap tokoh
Totto-chan lebih terarah, sehingga menjadi anak yang memiliki sikap
keingintahuan yang tinggi, cerdas, semangat yang tinggi dan pantang
menyerah

2. Adapun dampak dari sikap tokoh Totto-chan yang positif adalah
munculnya sikap empati dan peduli terhadap lingkungan sekitar. Tetapi,
dampak negatifnya adalah Totto-chan dikeluarkan dari sekolah karena
sikapnya yang mengacaukan jam pelajaran

3. Sosok yang mempengaruhi tokoh Totto-chan adalah sosok Mama dengan
munculnya sikap tenggang rasa dan kreatif. Selain itu, sosok Kepala

Sekolah Kobayashi yang membuat tokoh Totto-chan memiliki sikap

tanggung jawab dan rela berkorban.




4.2 Saran

Penulis menyadari bahwa penelitian terhadap novel Madogiwa No Totto-
chan dengan menggunakan pendekatan Struktural ini masih jauh dari
kesempurnaan. Oleh karena persoalan yang muncul dalam novel ini, lebih banyak
mengenai persoalan sikap tokoh utama yaitu Totto-chan. Oleh karena itu, untuk
penelitian selanjutnya penulis menyarankan penelitian ini menggunakan teori
psikologi terhadap tokoh Totto-chan dan menggunakan teori sosiologi sastra.

Semoga skripsi ini dapat berguna untuk menambah ilmu pengetahuan
penulis sendiri tentang sastra dan juga berguna bagi peneliti selanjutnya dalam
melakukan analisis terhadap novel Madogiwa No Totto-chan dan memberi

informasi kepada para apresiator sastra
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Lampiran 1
SINOPSIS NOVEL MADOGIWA NO TOTTO-CHAN

Nama Totto-chan yang sebenarnya adalah Tetsuko. Sebelum la lahir,
Mama dan Papa berharap kalau bayi mereka yang lahir nanti adalah laki-laki.
Namun ternyata ketika yang lahir adalah bayi perempuan. Sehingga sejak saat itu,
semua orang memanggilnya Tetsuko-chan. Akan tetapi bagi bagi gadis cilik itu,
nama itu tidak terdengar seperti Tetsuko-chan. Jadi setiap kali seseorang bertanya
siapa namanya, dia akan menjawab, “Totto-chan”. Gadis cilik itu, bahkan mengira
chan adalah bagian dari namanya.

Mama merasa khawatir karena Totto-chan pernah dikeluarkan dari
sekolah, meskipun ia baru mulai bersekolah. Seungguh aneh, baru kelas satu SD
sudah dikeluarkan dari sekolah. Ibu guru mengganggap Totto-chan nakal, padahal
gadis cilik itu hanya mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi. Itulah sebabnya dia
gemar berdiri di depan jendela selama jam pelajaran berlangsung. Para guru sudah
tidak tahan lagi dengan tingkah polah Totto-chan, akhirnya la dikeluarkan dari
sekolah. Mama pun mendaftarkan Totto-chan ke Tomoe Gakuen yang merupakan
sekolah alam. Sekolah itu dibangun dan dikepalai oleh Kepala Sekolah
Kobayashi. Dia girang sekali, di sekolah itu para murid belajar di gerbong kereta
yang dijadikan kelas. Totto-chan bisa belajar sambil menikmati pemandangan di
luar gerbong dan membayangkan sedang melakukan perjalanan.

Hal yang menjadi keunikan lainnya yang dimiliki Tomoe adalah para
murid dapat mengubah urutan pelajaran sesuai dengan keinginan mereka. Ada
yang memulai dengan belajar berhitung, ada yang ingin belajar bahasa, ada yang

mendahulukan menggambar, pokoknya sesuka mereka. Totto-chan pun



menemukan kenyamanan di Tomoe. Selain gadis cilik itu bisa belajar berhitung,
bahasa, musik dan lain-lain. Dia juga mendapatkan banyak pelajaran berharga
tentang persahabatan, rasa hormat dan menghargai orang lain, peduli dengan
lingkungan sekitar, empati, serta kebebasan menjadi diri sendiri.

Di Tomoe, Kepala Sekolah selalu meminta orang tua agar menyuruh anak-
anak mereka mengenakan pakaian yang paling usang untuk bersekolah di sekolah
alam itu. Tujuannya adalah agar mereka tidak perlu mengkhawatirkan pakaian
mereka akan terkena lumpur atau robek. Menurutnya, sungguh disayangkan jika
anak-anak harus takut dimarahi akibat mengotori pakaian mereka atau merasa
ragu bergabung mengikuti suatu permaianan larena cemas baju mereka akan
robek. Selanjutnya jam makan siang di Tomoe selalu menyenangkan, Kepala
Sekolah memastikan mereka membawa bekal “sesuatu dari laut” seperti ikan dan
udang. Lalu “sesuatu dari laut” seperti sayuran. Setelah semua siap, lalu mereka
menyanyikan lagu “yuk kunyah baik-baik semua makananmu,” disusul ucapan
“selamat makan.” Selanjutnya giliran untuk berpidato di depan kelas. Setiap anak
di berikan kebebasan untuk menceritakan apapun yang mereka ingin ceritakan.
Termasuk Totto-chan, dia dengan semangat yang tinggi ingin menceritakan
dongeng Sang Pangeran dan Putri, padahal cerita tersebut selalu ceritakannya
saat jam istirahat.

Totto-chan yang pada awalnya merupakan anak yang suka membuat
keributan di kelas, setelah memasuki Tomoe dia berubah menjadi anak dengan
sikap yang lebih baik, dengan timbulnya sikap rasa keingintahuan yang tinggi,
cerdas, semangat yang tinggi dan pantang menyerah. Sehingga berdampak positif

dengan sikap empati dan peduli dengan lingkungan sekitar yang dimilikinya.
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Sosok Kepala Sekolah sangat mempengaruhi perkembangan sikap Totto-chan
yaitu dengan munculnya sikap bertanggung jawab dan rela berkorban dari gadis
cilik itu.

Masa berdiri Tomoe terbilang singkat. Di tahun-tahun akhir berdirinya
sedang terjadi perang antara Amerika Serikat dan Jepang. Efek negatif dari
peperangan tersebut adalah terjadinya krisis pangan, sehingga sangat sulit untuk
memperoleh bahan pangan karena dijatah oleh pemerintah. Saat itu Amerika
Serikat menyerang Jepang dengan menjauhkan bom di berbagai kota termasuk
Tokyo. Tomoe pun tidak luput menjadi sasaran pesawat pembom Amerika
Serikat. Akhirnya Tomoe terbakar dan menghanguskan segalanya. Sejak itu
seluruh murid Tomoe mengungsi ke kota yang lebih aman dan tidak pernah lagi

bertemu dengan Kepal Sekolah Kobayashi yang sangat mereka sayangi.
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